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ABSTRAK

Muhammad Igbal D33205005, 2011. Prinsip Pluralisme dalam pendidikan
Agama Islam Studi Teks Buka Ajar Materi PAI SMA Skripsi Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini diilhami oleh sebuah fenomena Meningkatnya ancaman
terhadap keragaman (Pluralisme) dan pemenuhan Hak-Hak Sipil warga negara. Yang
Secara umum, ancaman terhadap keragaman bisa muncul dari upaya-upaya untuk
menerapkan syariat Islam. Kekerasan dan intoleransi kerap kali terjadi atas dasar
perbedaan sudut pandang baik agama maupun keyakinan. Penghargaan atas
keragaman masih menjadi barang mewah dalam kehidupan berbangsa. Tuduhan sesat
sangat mudah keluar untuk siapa saja yang dianggap berbeda. Ancaman terhadap
kebebasan beragama dan berkeyakinan (tuduhan sesat dan penodaan agama),
kekerasan berbasis agama, perusakan tempat ibadah, fatwa-fatwa keagamaan
bermasalah, dan regulasi diskriminatif secara mudah ditemukan.

Sampai di sini perlu bagi kita untuk merenungkan kembali tentang kondisi
kehidupan beragama dan berkeyakinan yang sangat rentan dengan konflik dan
kekerasan. Pun demikian menjadi penting untuk menelaah lebih mendalam dengan
kajian teoritik tentang fenomena pluralisme, sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman yang lebih komperehensif.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : 1) Bagaimana wacana
pluralisme dalam buku ajar pendidikan agama Islam, 2) Bagaimana relasi kuasa yang
ada di belakang teks buku ajar tersebut. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara
menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif literal
yang berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai isi pesan buku ajar materi
PAI SMA tentang prinsip pluralisme dalam pendidikan agama Islam kemudian data
tersebut diolah sehingga menjadi sebuah gambaran umum mengenai kesadaran yang
melekat pada teks buku ajar yang telah dikonstruk sedemikian rupa dengan
menggunakan analisis wacana. Kajian penelitian ini, peneliti mencoba meneliti isi
pesan dari teks yang ada di dalam buku ajar materi PAI SMA. isi pesan tersebut
kebanyakan memuat tentang hukum fikih, akhlak serta syariat yang akhirnya merujuk
kepada muatan normative dalam kehidupan beragama bagi peserta didik. Bukan
substansi pesan agama yang disampaikan ke peserta didik. Dalam kaitan ini peneliti
melakukan pendekatan Library Research yaitu peneliti membaca, mempelajari, dan
memahami referensi yang terkait dengan prinsip pluralisme yang relevan dan
elaborative dengan pendidikan agama Islam termasuk di dalamnya kecenderungan
serta arah pendidikan Islam dalam mempromosikan nilai-nilai pluralisme. Jenis data
ini, penulis gunakan untuk mencari kerangka teoritik dalam melakukan studi teks
dalam buku Ajar Materi PAI SMA.




Berdasarkan asumsi personal di atas diharapkan wacana pluralism yang
terkandung dalam buku ajar materi PAI SMA tidak hanya sebatas pengamalan agama
yang norimative dan bagaimana ketaatan manusia pada agama dalam kehidupan yang
beragam (plural).

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa isi pesan buku ajar
materi PAl SMA yang masih terkesan setengah-setengah dalam menegaskan
substansi agama terkait pluralism dan cenderung menampakkan sikap yang eksklusif
juga sama sekali belum mencerminkan sikap keagamaan yang inklusif terhadap
perbedaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan
permasalahan pluralisme dalam Pendidikan idikan Islam dengan kajian yang lebih
dalam lagi

Kata Kunci: Pluralisme, Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan bermasyarakat di Indonesia terus menerus mengalami perubahan
dan perkembangan. sebagai respon terhadap akumulasi permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat akibat dari pengaruh politik, ekonomi, budaya, dan
sosial.

Pendidikan adalah instrument terpenting untuk merespons berbagai gejala
tersebut. Pendidikan adalah sarana strategis untuk meningkatkan kualitas suatu
bangsa. Oleh karenanya kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kemajuan
pendidikannya. Tujuan Pendidikan nasional berkaitan dengan kehidupan individu,
kehidupan sosial, dan kehidupan profesional.

Kehidupan individu bisa meliputi hal-hal yang berkaitan dengan individu-
individu, seperti agama, hak, tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya,
pertumbuhan yang diinginkan oleh pribadi mereka, dan persiapan untuk
menjalani kehidupan dunia akhirat. Kehidupan sosial bisa meliputi kehidupan
masyarakat secara keseluruhan, berbangsa dan bernegara.

Kehidupan profesional bisa meliputi pendidikan, pengetahuan dan

keterampilan, kemandirian, kreativitas, kewirausahaan, dan kecakapan.' Salah

' Maksum, Ali, Dkk. Paradigma Pendidikan Universal di Era Modern Post-Modern;

Mencari “Visi Baru” Atas “Realitas Baru” Pendidikan Kita. (Y ogyakarta: Ircisod, 2004), Him. 233



satu diantara fungsi pendidikan adalah pendidikan sebagai kontrol sosial maka
pendidikan dituntut untuk menyelaraskan dan menyempurnakan segala aspeknya
seiring dengan perkembangan dan perubahan .masyarakat.

Deklarasi universal hak asasi manusia (DUHAM) sebagai sumber hukum
HAM tertua menegaskan dalam pasal 26 ayat 2, Pendidikan harus ditujukan ke
arah perkembangan pribadi yang seluas-luasnya serta untuk mempertebal
penghargaan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan-kebebasan dasar.
Pendidikan harus menggalakkan saling pengertian, toleransi dan persahabatan di
antara semua bangsa, kelompok ras maupun agama, serta harus memajukan
kegiatan Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam memelihara perdamaian.

Menurut UU Sisdiknas tabun 2003 pasal 2 ayat 1, pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
mandiri. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangannya yang terjadi baik di tingkat lokal,
nasional maupun global. Salah satu komponen penting dari system pendidikan
adalah kurikulum. Ditegaskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 2006
dalam buku panduan panduan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan

jenjang pendidikan dasar dan menengah pada poin acuan operasional penyusunan
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa kurikulum disusun dengan
beberapa landasan salah satunya adalah agama dengan penjelasan Kurikulum
harus dikembangkan untuk mendukung peniﬁgkatan iman dan taqwa serta akhlak
mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh
karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung
peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia.

Kemajemukan dan kebhinekaan masyarakat Indonesia tidak bisa dianggap
sebelah mata untuk bisa menjaga keutuhannya. diperlukan upaya yang cukup
serius ketika isu perbedaan semakin hangat diperdebatkan diberbagai kalangan.
Konflik akan sangat mudah sekali mengemuka dalam masyarakat yang majemuk
karena perbedaan yang masih rentan untuk dipecah belah. Karena faktor
kemajemukan inilah sering terjadi kekerasan dan konflik antar masyarakat,
kelompok masyarakat yang mengobarkan sentimen primordialisme identitas lokal
masing-masing. Konflik antar etnis seperti yang terjadi di Sambas, Sampit,
konflik antar Agama seperti di Maluku, Poso dan Ambon. Ini sebagai bukti
bahwa bangsa yang majemuk ini masih rapuh.

Akhir-akhir ini perbedaan dalam beragama dan berkeyakinan diekspresikan
dengan beragam kekerasan dan konflik karena masing-masing pihak berseteru
untuk menonjolkan kebenaran masing-masing yang tidak jarang kebenaran itu
dipaksakan terhadap kelompok lain. Hasil monitoring yang dilakukan oleh
SETARA institute yang bertajuk “ramdhan dan praktik kekerasan™ (15/09/2009)

dalam rentang waktu 10 agustus — 10 september 2009. Berdasarkan catatan



SETARA, telah terjadi 223 tindakan kekerasan dan pelanggaran terhadap
kebebasan sipil di Indonesia.” Angka pelanggaran kebebasan berAgama, terutama
yang terkait dengan kasus penyesatan aliran. Agama, dipropinsi ini (jawa timur)
tahun 2009 merupakan yang tertinggi di Indonesia. Ditemukan 12 pelanggaran
yang berarti bahwa angka tersebut mencapai 30 persen dari total jumlah
pelanggaran yang terjadi diseluruh Indonesia.’ Semakin menjamurnya angka
kekerasan dan pelanggaran kebebasan beragama mengindikasikan bahwa
kesadaran untuk menghargai danmenghormati Hak-Hak sipil (kebebasan
beragama dan berkeyakinan) di Indonesia masih sangat minim. Agar bagaimana
kita bisa hidup rukun dalam keberagaman maka sangat penting untuk
mendesiminasikan kepada tiap individu terkait penghargaan atas keberagaman.
Wacana pluralisme muncul sebagai respon atas kemajemukan masyarakat,
terutama segi agama atau kepercayaan yang sering kali memicu konflik, baik
antar umat beragama maupun umat seagama yang berbeda aliran pemikiran.
ajaran agama yang dipahami secara berbeda-beda oleh para penganutnya
melahirkan keragaman pemikiran dan ekspresi keagamaan yang beragam pula.
Pluralisme bukan sekedar kesadaran akan kenyataan keberbedaan “diversity”,
melainkan pula segala upaya untuk memperjuangkan beragam kebijakan yang
mendukung suasana pluralisme meminjam istilah L Eck, pluralisme bukanlah

sesuatu yang “given” terberi tetapi achievement (sebuah pencapaian) dengan

2 Zainul Hamdi,Ahmad, Dkk. “Potret Buram Kebebasan Beragama”, (Surabaya: Cmars 2009),
Hlm. 89
3Ibid, Him. 108



begitu, pluralisme juga tidak hanya bermakna toleransi, tapi juga inklusi dan
partisipasi. Dalam tataran normatif, pluralitas keberagamaan adalah kenyataan
keras (hard fact) yang tidak terbantahkan. keberadaan pluralitas keberagamaan
sebagai hard fact bahkan jauh-jauh hari sudah di-nash oleh teks-teks suci Islam;
al-Qur’an dan Hadisth. Pluralitas keberAgamaan mengandaikan adanya
penegasan terhadap dimensi kelianan (the other) sebagai kenyataan sejarah-
empiris yang niscaya.® Melihat peran pentingnya sikap pluralisme untuk bisa
mengakui dan menghormati “perbedaan” dan sikap seperti ini ternyata memiliki
landasan teologis dari Al-Qur'an maka, teologi pluralisme seperti ini sangat
penting untuk ditekankan pada peserta didik melalui pendidikan agama, sebab
persoalan teologi sampai sekarang masih menimbulkan kebingungan di antara
agama-agama. Soal teologi yang menimbulkan kebingungan adalah standar:
bahwa agama kita adalah agama yang paling sejati berasal dari Tuhan, sedangkan
agama lain adalah hanya kontruksi manusia.

Dalam sejarah, standar ganda ini biasanya dipakai untuk menghakimi agama
lain dalam derajad keabsahan teologis di bawah agama kita sendiri. Lewat standar
ganda inilah kita menyaksikan bermunculnya perang klaim-klaim kebenaran dan
janji penyelamatan, yang kadang-kadang kita melihatnya berlebihan, dari satu

agama atas agama lain.

% Artikel Masdar Hilmy, “Pluralisme Keberagamaan di Tengah Perebutan Kuasa; Mengarifi
Kelainan Dalam Agama-Agama Melalui Netralitas Lembaga Keagamaan



Selain itu, era sekarang adalah era multikulturalisme dan pluralisme, yang
dimana seluruh masyarakat dengan segala unsurnya dituntut untuk saling
tergantung dan menanggung nasib seca;a bersama-sama demi terciptanya
perdamaian abadi. Salah satu bagian penting dari konsekuensi tata kehidupan
global yang ditandai kemajemukan etnis, budaya, dan agama tersebut, adalah
membangun dan menumbuhkan kembali teologi pluralisme dalam masyarakat.

Demi tujuan itu, maka pendidikan sebenarnya masih dianggap sebagai
instrumen penting. Sebab, “pendidikan” sampai sekarang masih diyakini
mempunyai peran besar dalam membentuk karakter individu-individu yang
dididiknya, dan mampu menjadi “guiding light” bagi generasi muda penerus
bangsa. Dalam konteks inilah, Pendidikan Agama Islam sebagai media
penyadaran umat perlu membangun teologi inklusif dan pluralis, demi
harmonisasi agama-agama (yang telah menjadi kebutuhan masyarakat agama
sekarang).

Pendidikan agama merupakan sebuah proses tranformasi ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai agama. Dalam konteks sosial - historis Indonesia, nilai
keberagamaan yang penting untuk dikembangkan melalui pendidikan agama
adalah nilai-nilai pluralisme. Karena nilai-nilai pluralisme akan dapat menjadikan
anak didik memiliki pemahaman dan perilaku religius yang berjalan paralel

dengan kemampuan mereka untuk dapat hidup bersama orang lain yang berbeda



etnik, budaya dan agama (o live together).5 Dalam tingkat tertentu, pada materi
PAI tingkat SMA, baik dilihat dari segi materi dalam kurikulum maupun
implementasi dalam proses pembelajal.'an, telah menunjukkan adanya
kecenderungan ke arah pluralisme. Hal ini nampak pada materi-materi di
dalamnya, yang meski tidak secara eksplisit menyebut pluralisme, tetapi secara
substansial ada tema-tema yang dapat dikatakan sebagai bagian dari tema
pluralisme agama. Misalnya, materi-materi yang berkaitan dengan demokrasi,
keharusan menghormati dan menghargai perbedaan-perbedaan dengan orang lain,
termasuk perbedaan agama.’

Pendidikan Agama Islam tingkat satuan Pendidikan Menengah Atas,
menjadi sangat vital peranannya dalam mencetak insane yang berbudi luhur
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, di mana peserta didik dibekali dengan
kecakapan serta pengetahuan dalam kehidupan beragama yang plural.

Dukungan sumber belajar dalam proses pembelajaran sebagai pegangan
dalam mempelajari pelajaran agama Islam. mempunyai kecenderungan dan
keberpihakan tersendiri dalam menggunakan perspektif, tak pelak kemudian apa
yang disampaikan secara teknis, buku ajar sebagai sumber belajar akan sangat
berpengaruh dalam pola pikir peserta didik atau generasi penerus bangsa. Hal ini

disadari akan berakibat pada bagaimana pengetahuan generasi penerus bangsa

5 Soleh Subagja, Gagasan Liberalisasi Pendidikan Islam, (Malang: Madani 2010), Him 104
¢ panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah Badan Standar Nasional Pendidikan 2006., Him 7



yang secara otomatis mengikuti kesadaran dan perspektif seperti apa yang ada di
dalam sumber belajar.
B. Rumuian Masalah
1. Bagaimana konsep pluralisme dalam Pendidikan Agama Islam SMA?
2. Apa bentuk realisasi konsep pluralisme di dalam buku ajar materi Pendidikan
Agama Islam/PAI SMA kelas X, XI, XII?
3. Bagaimana konten dan kecenderungan teks buku ajar materi Pendidikan

Agama Islam SMA?

C. Tujuam Penelitian
Dari dua rumusan masalah yang menurut penulis adalah penting untuk

diteliti maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui konsep pluralisme dalam Pendidikan Agama Islam SMA kelas.
2. Mengetahui sejauh mana penerapan/realisasi konsep pluralisme di dalam buku
ajar materi PAI SMA kelas X, XI, XII.

3. Mengetahui kekurangan dan kelebihan dari buku ajar materi PAI SMA.

D. Kegunaan Penelitian
1. Mamfaat Secara Teoritis
Dengan adanya penulisan ini maka wacana pluralisme tidak hanya

menjadi hal yang suplementer dalam materi Pendidikan Agama Islam
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(koeksistensi) serta membuahkan hasil tanpa konflik asimilasi. Pluralisme
adalah dapat dikatakan salah satu ciri khas masyarakat modern dan kelompok
sosial yang paling penting, dan mur;gkin merupakan pengemudi utama
kemajuan dalam ilmu pengetahuan, masyarakat dan perkembangan ekonomi.’
Konsep demikian menurut disiplin Dalam ilmu sosial.

Pluralisme agar lebih aplikatif dan menjadi kg_sadaran bersama
“common sense’dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk poin
penting yang menjadi dasar pluralisme dalam pluralitas kehidupan adalah:

Pertama, Toleransi, secara etimologis kata toleransi berasal dari
bahasa belanda, “folerantie” atau berasal dari bahasa inggris “foleration”
yang kata kerjanya adalah “folerate”. Toleransi juga berasal dari bahasa latin,
“tolerare” yang berate menahan diri, sabar, membiarkan orang lain, dan
berhati lapang terhadap yang berbeda. Dalam kamus bahasa Indonesia, toleran
mengandung pengertian: bersikap menghargai pendirian yang berbeda dengan
pendirian sendiri. Dari pengertian tersebut kiranya dapat dimengerti bahwa
toleransi adalah rasa dan sikap saling menghargai dan menghormati antara
satu dengan yang lainya dengan tetap menjunjung tinggi rasa persatuan dan
persaudaraan demi mewujudkan kehidupan yang damai, tentram dan bahagia.

Dalam bahasa arab, toleransi juga bisa disebut dengan istilah
“tasamuh” yang artinya sikap membiarkab, lapang dada, murah hati, dan suka

berderma. Jadi, toleransi (tasamuh) adalah menghargai dan menghormati

¥ Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas (05 Januari 2010).
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keyakinan atau kepercayaan atau budaya dan kultur seseorang atau kelompok
lain dengan sabar dan sadar. Yang perlu dicatat adalah bahwa toleransi tidak
ikut membenarkan keyakinan atau kepe.rcayaan orang lain, tapi lebih kepada
menghargai dan menghormati hak asasi yang berbeda.'® Sikap penghargaan,
pengakuan, dan penerimaan terhadap keberagamaan sebagai bagian dari
kehidupan bersama coexistensi.

Kedua, kebebasan, hak dasar manusia yang merupakan anugerah tuhan
vang tidak boleh dikurangi, dibatasi, kapanpun, siapapun bahkan Negara
se:kalipun.I !

Ketiga, Demokrasi adalah system ke-tata Negara-an yang dianut oleh
Negara Indonesia dengan asas trias politika (eksekutif, legislative, yudikatif).
Segala aspek kehidupan dijiwai oleh demokrasi mulai dari unit terkecil
masyarakt yakni keluarga hingga masyarakat luas yang terdiri atas organisme-
organisme social. Dengan semangat demokrasi maka kehidupan didorong
untuk lebih mengedepankan kesetaraan (equality) dan anti diskriminasi.

3. Pendidikan Agama Islam: Pendidikan Agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang

1% Anshori LAL., Transformasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaung Persada Press 2010), Him.

152-153.
Y Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia. Pasal 18-20, Dan UU No 30 Tahun 1999

Tentang Hak Asasi Manusia, BAB III.
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dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan."

4. Buku Ajar Materi PAI SMA: BukuA yang direkomendasikan dari pihak
terkait (KEMENDIKNAS) untuk menjadi buku acuan dalam proses belajar
mengajar, buku pegangan guru sebagai rujukan atau sumber dalam
menyampaikan sebuah mata pelajaran pada tingkat satuan pendidikan Sekolah
Menengah Atas . Sedangkan Materi PAI adalah satuan mata pelajaran yang
disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditentukan -oleh depatemen
pendidikan nasional yang secara spesifik membahas ajaran-ajaran Agama
Islam. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan ajaran Islam
(doing), dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being).
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum adalah untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan melakukan, dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama Pendidikan Agama Islam di
sekolah ialah keberagamaan, yaitu menjadi muslim yang sebenarnya.
Keberagamaan inilah yang selama ini kurang di perhatikan.'®

Dalam penelitian kali ini penulis menentukan buku ajar Pendidikan

Agama Islam/PAI tingkat SMA kelas X, XI, XIL Aswin Yunan, Teladan

12 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan

Agama Dan Pendidikan Keagamaan BAB I Pasal I Ayat |
13 Tafsir A. Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
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Sempurna: Pendidikan Agama Islam 1, 2, dan 3, Penerbit Tiga Serangkai,

Solo 2010. Sebagai obyek studi penelitian.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, dengan orientasi
teoritik pada discourse analysis.'”’  yang berupaya menemukan isi pesan
komunikasi verbal yang tertuang dalam teks. Bentuk teks yang kemudian
akan ditemukan dan dipahami isinya adalah buku ajar materi PAI SMA. studi
teks dimana dalam dimensi teks yang diteliti adalah bagaifﬁana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.
Pemilihan obyek penelitian ini didasarkan pada teknik purposif
proporsional, yang kemudian menentukan 3 (Tiga) buku ajar materi PAI di
antaranya kelas X, XI, XII. dalam satu penerbit yaitu Tiga Serangkai sebagai

obyek penelitian,

2. Sumber Data
» Sumber Data Primer
Buku ajar materi PAI yang telah diterbitkan dan diajarkan dengan
dasar regulasi pemerintah dalam hal ini PERMENDIKNAS yang telah
disesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Penulis

menentukan sumber data yang bisa dirujuk untuk penelitian adalah buku

¥ Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 49.
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3.

ajar materi PAl SMA kelas X, XI, dan XII. Terbitan Tiga Serangkai,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi Untuk Satuan Pendidik;m Dasar dan Menengah dan Peraturan
Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006
tentang standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah.

> Sumber Data Sekunder

Sebagai pendukung data yang utama dalam penelitian kali ini
sumber yang bisa menjadi rujukan penulis ada beberapa macam dokumen
yang bisa dirujuk. Diantaranya: |

Silabus materi PAI, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
yang termasuk perangkat pembelajaran. Dan juga referensi yang memiliki
keterkaitan dengan studi sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan
penulis dalam melakukan studi.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
> Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang
dipergunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berkaitan dengan pokok atau tema penulisan yang dapat berupa dokumen
mutu pendidikan, laporan evaluasi kinerja unit kerja, undang-undang,

surat kabar dan lain-lain. Adapun metode dokumentasi ini dipergunakan
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\
\

untuk memperoleh data tentang prinsip pluralisme dalam Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA). Dokumentasi sebagai
teknik untuk mendapatkan data yang berbentuk dokumen buku ajar

materi PAI SMA. Kelas X, XI, XII.

\ 4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
“ penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

" kepada orang lain.'” Dalam proses penelitian kali ini penulis menggunakan

metode analisa wacana (discourse analysis). Model analisis wacana yang
diperkenalkan oleh Van Dijk sering kali disebut sebagai “kognisi sosial”,
Karena ia melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, dan kelompok
kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran dan
kesadaran yang berpengaruh dan membentuk terhadap teks tertentu. yaitu
suatu pendekatan yang diadopsi dari bidang psikologi sosial.

Menurut Van Dijk, ada 3 dimensi yang membentuk suatu wacana
sehingga analisis yang dilakukan terhadap suatu wacana harus meliputi ketiga

||6

dimensi tersebut, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial’®. Dalam

dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana

' Lexy J Moleong. Metodologi Penulisan Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, Him 248
'8 Eriyanto “Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media” (Jogjakarta : LKIS, Th.

2001), Hal. 133-134
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|

| yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial
dipelajari proses produksi teks yang melibatkan kognisi individu dari
pengarang buku ajar materi PAI. Sédangkan aspek ketiga mempelajari
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.
Analisis Van Dijk disini menghubungkan analisis tekstual ke arah analisis
yang komprehensif bagaimana teks itu diproduksi. Baik dalam hubungannya
dengan individu pengarang buku ajar maupun dari masyarakat. Model dari

analisis Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut:'’

Langkah Pertama penulis dalam menganalisis data yang didapatkan
dari berbagai rujukan/sumber Baik sumber data primer maupun sekunder.
penelitian kualitatif literal studi teks atas buku ajar ini juga menggunakan data
statistik yang telah tersedia sebagaii sumber data tambahan bagi keperluannya.
Tetapi kemanfaatannya tidak lain sebagai cara yang bersifat mengantar dan
mengarahkannya pada kecenderungan wacana pluralisme yang ditemukan dan
dicari sesuai tujuan penulis. Sehingga penulis mentabulasi beberapa wacana
pluralism dan wacana yang berseberangan dengan pluralisme yang ada dalam
buku ajar materi PAI. Karena penelitian kualitatif, pengertian mentabulasi
adalah hanya untuk mempermudah penulis dalam menganalisis teks yang
beroperasi dalam Pendidikan Agama. Kedua, analisis struktur kuasa dalam

proses kreatif buku ajar materi PAI bagaimana konteks sosial politik. Dalam

Y Ibid., Him. 224-225
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hal ini struktur kuasa mempunya arti kemampuan membangun subyektivitas
tafsir dan pemaknaan atas realitas sosial. Artinya “kekuasaan” dalam konteks
penggunaan bahasa dalm senuah wacana periu dipertimbangkan sebagai suatu
jaringan produktif yang mengelola seluruh pengetahuan masyarakat.
Kekuasaan diartikan sebagai cara-cara yang beroperasi dalam unsur
subyektivitas, produksi dan reproduksi kebenaran, serta dalam formasi
pengetahuan'SSelanjutnya dapat dibuat bagan sebagai berikut:

Bagan Analisis oleh Penulis:

Analisis karakteristik/ Analisis struktur
bentuk/wujud wacana : kebahasaan
Pluralisme.

' \ Teks Buku Ajar PAI /

yang dianalisis

?

Proses kreatif penulis

T

Konteks Sosial Politik

Permendiknas UU Sisdiknas

A\ 4
KTSP r Fatwa MUI

Wacana
mainstream

Agam

18 Anom Suryaputra “Doktrin Agama: Tarik Ulur Antara Kepentingan Kekuasaan Dan Moral

a” Dalam Musafi’ Ma’ad, Dkk. GERBANG; Jurnal Pemikiran Keagamaan Dan Demokrasi

(Surabaya: Elsad 1998) Hal 4.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pengurutan pembahasan dalam
penyusunan karya ilmiah, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah para
pembaca dalam memahami dan menelaah 'isi yang terdapat dalam skripsi ini.
Adapun secara global karya tulis ini terbagi menjadi lima bab yang terbagi teoritis
dan empiris.

Bab satu pendahuluan. Dalam bab ini terkandung beberapa sub bahasan
antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua kajian teori. Dalam kajian teori ini penulis membagi menjadi tiga
sub pembahasan:

Pluralisme: tentang konsep pluralism yang mencakup beberapa elemen
pluralism (kebhinekaan, toleransi, inklusivisme, demokrasi).

Pluralisme dan Islam: antara nilai pluralism dan ajaran Islam korelatif,
dan Islam kompatibel dengan pluralism sehingga pendidikan Islam sudah
selayaknya mempromosikan pluralisme

Pluralisme, Pendidikan, dan Negara: adanya relasi kuasa dibalik
beroperasinya wacana pluralism dalam pendidikan Islam.

Bab tiga penyajian data, pluralisme dan buku ajar materi PAI SMA kelas

X, XI, XII. Merupakan bagian pembahasan penelitian yang menguraikan hasil
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dari studi teks buku ajar materi PAl berupa sajian data yang didukung dengan
sumber data skunder yang lainnya.

Bab empat, konteks dan kognisi sc'>cial &alam teks. Merupakan bagian
yang menjelaskan secara teoritik analisis data. Yang terbagi menjadi tiga sub bab
pembahasan. Pertama ruang lingkup materi dan standar kompetensi Pendidikan
Agama Islam SMA kelas X, XI, XII, kedua wacana pluralism dalam buku ajar
materi PAI SMA tiga serangkai. kelas X, XI, XII, dan ketiga kecenderungan teks
pluralism dalam buku ajar materi PAI SMA tiga serangkai

Bab Lima Merupakan bagian akhir dari pembahasan penulisan ini, yang

berisikan kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB 11
PLURALISME DALAM PERSPEKTIF

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pluralisme
1. Konsep Pluralisme Dalam Konteks Kebangsaan

Penemuan Pancasila merupakan sejarah perjuangan mencari titik-temu
dari kebhinekaan bangsa. Dalam hal ini, keteladanan luhur telah ditunjukkan
oleh para founding fathers kita. Betapapun mereka memiliki imajinasi yang
beragam tentang corak kebangsaan yang hendak diwujudkan di masa depan,
menjelang kemerdekaan Indonesia perwakilan masing-masing pihak yang
saling berseberangan itu bisa duduk bersama untuk mencar.ir titik-temu. Di
dalam Panitia 9 dari BPUPK], yang merancang Preambul UUD 1945, silang
pandangan antara kelompok tersebut akhirnya memperoleh konsensus yang
dewasa dan memenangkan semua pihak. Hal itu tercantum pada Alinea
ketiga: “Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan
oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka
rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.” Alinea ini
mencerminkan bertemunya pandangan dua arus utama politik Indonesia:
«nasionalis sekuler”—yang menitikberatkan kehidupan kebangsaan yang

bebas, dan “nasionalis Islamis”—yang melandaskan perjuangannya atas
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rak-mat Allah Yang Maha Kuasa. Setelah para pendiri bangsa ini bersepakat
untuk melakukan transaksi dan kontrak sosial secara terbuka dan sukarela,
demi kebahagiaan hidup bersama selurﬁh warga bangsa, adalah tugas kita
untuk memelihara dan melaksanakannya secara bertanggungjawab.' Indonesia
yang majemuk (plural) menjadi dasar terwujudnya pancasila. Kemajemukan
pula yang menjadi semangat untuk menyatukan bangsa Indonesia sehingga
Kehidupan bersama di atas penghargaan dan penghormatan terhadap
perbedaan adalah keniscayaan sebuah keadaan yang plural. Memahami
perbedaan dan persamaan demi tercapainya kehidupan yang damai dan
harmonis. Dan terciptanya kerukunan dalam kebhinekaan. Kehidupan masa
depan inilah yang hendak dicapai oleh para pendiri bangsa.

Dalam konteks keindonesiaan. Gus Dur memandang dan meyakini
perbedaan adalah rahmat, sunnatullah (telah digariskan Allah) Perbedaan
itulah yang membentuk warga Indonesia menjadi bangsa'*yang terhormat,
mandiri, dan merdeka lahir batin.? Karena perbedaan adalah rahmat, Gus Dur
optimistis keberagaman akan membawa kemaslahatan bangsa, bukan
memecah bangsa. Gus Dur menandaskan perlunya tiga nilai universal—
kebebasan, keadilan, dan musyawarah—untuk menghadirkan pluralisme

sebagai agen pemaslahatan bangsa. perfama Kebebasan, dalam masyarakat

! wudi Latif, “Tafsir Sosiologis Atas Piagam Madinah,” Dalam Fajar Riza Ul Hag Dan
Endang Tirtana, Islam, Ham, Dan Keindonesiaan: Refleksi Dan Agenda Aksi Untuk Pendidikan
Agama ( Jakarta: Ma’arif Institute For Culture And Humanity, 2007), Him. 29.

2 Lihat “Pemikiran Gus Dur Tentang Kebangsaan Harus Dilanjutkan” Dalam (Http://
Waspada.Co.Id) Di Akses 4 Januari 2011.
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etnoreligius Indonesia yang heterogen dijamin kebebasannya dalam bentuk
apa yang David Hollenbach katakan sebagai “imunitas negatif " (negative
immunity), terlindung dari intervensi kekuatan eksternal. Selain itu, entitas
kemajemukan berkesempatan mengekspresikan identitasnya di ruang publik
dalam bentuk kebebasan “imunitas positif ” (positive immunity). Dalam
bidang keagamaan jaminan kebebasan beragama oleh Pancasila bukan hanya
sebatas memeluk agama tapi juga mencakup peran “etika kemasyarakatan”
(social ethic) agama di ruang publik.

Di sinilah letak signifikansi sila pertama Pancasila. Sekedar kebebasan
memeluk agama, sila kedua, ketiga, dan seterusnya sudah cukup menjamin.
Keunikan sila pertama: mendorong agama-agama menjalankan peran etika
kemasyarakatan di ruang publik. Kedua, Keadilan. Keberpihakan kepada
yang lemah dan miskin adalah kewajiban moral menegai{kan keadilan dalam
dunia yang tak adil (bandingkan John Rawls, A Theory of Justice). Ketiga,
Musyawarah. musyawarah menuntut kesadaran interdependensi dan sikap
partisipasi. Itu berarti dalam hidup bersama tidak boleh ada upaya
mendominasi dan memarginalkan, apalagi menghapus eksistensi yang lain
(live and let die). Hubungan antar entitas kemajemukan juga bukan
coexistence (live and let live}— pada pola ini perbedaan diterima karena hal

yang tak terelakkan.> Wacana pluralisme muncul sebagai respon atas

3 Benyamin F. Intan, Ph.D, “Gus Dur, Pejuang Pluralisme Sejati,” Edisi Perdana Bulletin
Veritas Dei, Vol. 1, Tahun I Februari 2010.
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kemajemukan masyarakat, terutama segi agama atau kepercayaan yang sering
kali memicu konflik, baik antar umat beragama maupun umat seagama yang
berbeda aliran pemikiran. Ajaran agama yang dipahami secara berbeda-beda
oleh para penganutnya melahirkan keragaman pemikiran dan ekspresi
keagamaan yang beragam pula. Keragaman ini pada giliranya menjadi sumber
konflik yang tak hanya pada level pemikiran tetapi juga dalam sikap atau
tindakan. *
2. Universalitas Nilai-Nilai Pluralisme

Pluralisme merupakan suatu gagasan yang mengakui kemajemukan
realitas. Ia mendorong setiap orang untuk menyadari dan mengenal
keberagaman di segala bidang kehidupan, seperti agama, sosial, budaya,
sistem politik, etnisitas, tradisi lokal, dan sebagainya. Kemajemukan atau
pluralitas itu merupakan kenyataan dan bahkan makin lama makin menjadi
keharusan perkembangan zaman. Artinya, masyarakat itu menuju ke
piuralitas. Untuk mengatur pluralitas ini supaya produktif, diperlukanlah
sebuah pluralisme. Sebab, tidak bisa dipungkiri, pluralitas mengandung bibit
perpecahan. Justru karena ancaman perpecahan inilah diperlukan sikap
toleran, keterbukaan untuk saling belajar dan kesetaraan.

Pluralisme memungkinkan terjadinya kerukunan dalam masyarakat

atau harmoni, bukan konflik. Dengan paham pluralisme setiap orang

4 Sumarno, Isu Pluralisme Dalam Perpektif Media, (Jakarta: THC Mandiri, 2009), Sumarno,
Isu Pluralisme Dalam Perpektif Media, (Jakarta: Thc Mandiri, 2009), Him. 7-88
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Pada prinsipnya, konsep pluralisme ini timbul setelah adanya konsep
tcleransi. jadi ketika setiap individu mengaplikasikan konsep toleransi
terhadap individu lainnya maka Iahirllah pluralisme itu. Sebagai makna
toleransi, pluralisme ditandai dengan munculnya kesadaran sekaligus
penerimaan terhadap yang lain (the other) untuk hidup bersama tanpa aksi-
aksi persekusi kelompok tertentu terhadap yang lain.”

Dalam ilmu sosial, Pluralisme adalah sebuah kerangka dimana ada
interaksi beberapa kelompok-kelompok yang menunjukkan rasa saling
menghormati dan toleransi satu sama lain. Mereka hidup bersama
(koeksistensi) serta membuahkan hasil tanpa konflik asimilasi. Pluralisme
adalah dapat dikatakan salah satu ciri khas masyarakat modern dan kelompok
sosial yang paling penting, dan mungkin merupakan pengemudi utama
kemajuan dalam ilmu pengetahuan, masyarakat dan perkembangan ekonomi.?

3. Pluralisme Dalam Catatan Sejarah

Pluralisme. Isu ini mulai diusung pasca orde baru seiring meledaknya
konflik kekerasan di sejumlah daerah. Karena di masa-masa ini problem
keagamaan lebih mencuat, peran agama pun lantas digugat banyak pihak dan
untuk mewadahi gugatan itu muncullah apa yang disebut dialog antar agama.
Dengan menitik beratkan pada cara pandang agama yang universal.

pluralisme tampaknya lebih banyak dipandang dan berkutat di sekitar isu

7 Ahmad Suaedy, Perspektif Pesantren: Islam Indonesia Gerakan Social Baru Demokratisasi

(Jakarta:The Wahid Institute, 2009), Him. 27.
8 Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas (05 Januari 2010).
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agama ketimbang isu yang lebih luas dari itu. sejumlah doktrin agama yang
dianggap menjadi pemicu kekerasan dap sikap anti toleransi, sekaligus yang
mendukung nilai-nilai pluralisme.

Meskipun demikian, tidak ada salahnya (bahkan teramat penting untuk
diabaikan) bagi umat beragama untuk mengkaji dan menemukan cara yang
efektif bagi penghayatan, pengamalan sekaligus penyebaran ajaran agama di
tengah masyarakat Indonesia yang plural ini. Ada beberapa alasan mengapa
aktifitas demikian terasa penting untuk dilakukan. Hal ini karena agama-—
disebabkan  sempitnya pemahaman para pemeluknya secara potensial
memang berpeluang menyulut konflik. Maka wajar jika banyak ilmuwan
sekuler yang mengatakan bahwa agama adalah biang kerusuhan.” Akan tetapi
Tampaknya sinyalemen seperti ini terkesan berlebihan dan cenderung
menghakimi. Tetapi satu hal yang pasti, sebagaimana sering kita dengar
dalam tesis lama dalam ilmu-ilmu sosial, bahwa agama selain menjadi faktor

pemersatu sosial, juga berpeluang menjadi unsur konflik. Dua unsur yang tak

9A. N. Wilson Misalnya Menuduh Agama Sebagai Yang Paling Bertanggungjawab Terhadap
Segala Bentuk Pertikaian Dan Perang Yang Terjadi Di Dunia Ini. Dalam Sebuah Bukunya Yang
Berjudul Againts Religion: Why We Should Try Live Without It, Ia Menyatakan “Dalam Al-Kitab
(Bible) Dikatakan Bahwa Cinta Uang Adalah Akar Kejahatan. Mungkin Lebih Benar Lagi Kalau
Dikatakan Cinta Tuhan Adalah Akar Segala Kejahatan. Agama Adalah Tragedi Umat Manusia. la
Mengajak Kepada Yang Luhur, Paling Murni, Paling T inggi Dalam Jiwa Manusia, Namun Hampir
Tidak Ada Sebuah Agama Yang Tidak Ikut Bertanggungjawab Atas Berbagai Peperangan, Tirani, Dan
Penindasan Kebenaran. Marx Menggambarkan Agama Sebagai Candu Masyarakat; Tetapi Agama
Jauh Lebih Berbahaya Daripada Candu. Agama Mendorong Orang Untuk Menganiaya Sesamanya,
Untuk Mengagungkan Perasaan Dan Pendapat Mereka Sendiri Atas Perasaan Dan Pendapat Orang
Lain, Untuk Mengklaim Bagi Diri Mereka Sebagai Pemilik Kebenaran”. Lihat A. N. Wilson, Againts
Religion: Why We Should Try Live Without It, (London: Chatto And Windus, 1992), 1 Sebagaimana
Dikutip Oleh Nurcholis Madjid, /slam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi Dan Visi Baru Islam
Di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 121.
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terpisahkan yang oleh Schimmel diibaratkan seperti sisi mata uang yang
sama dalam proses kohesi dan konsensus.

. Cita-Cita Pluralisme: Mewujudkan Kehidupan Yang Penuh
Penghormatan Dan Penghargaan Terhadap Perbedaan

Memunculkan sikap inklusif. Sebuah sikap terbuka dan menerima
sebuah perbedaan. Paradigma inklusivisme bersikap positif terhadap agama-
agama lain karena agama-agama lain dipahami sebagai jalan keselamatan.
Pemahaman ini memberi ruang amat luas bagi munculnya kehidupan antar-
iman yang dialogis. Sebagai sikap yang inklusi pluralisme mewujud dalam
sikap untuk tidak hanya sadar tapi juga berusaha memasukkan yang lain (the
other) dalam dinamika social, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat-dan
karenanya pluralisme bukan kosmopolitanisme yang mer‘lrunjuk kenyataan
dimana aneka keberbedaan hidup minim dialog dan partisipasi. Sedangkan
pluralisme dimaknai sebagai partisipasi, pluralisme mengandaikan munculnya
usaha individu dan warga Negara untuk ikut terlibat aktif dalam berbagai
kebijakan dan masalah-masalah publik.

Karena itu, pluralisme bukanlah konsep teologis semata, melainkan
juga konsep sosiologis. Franz Magnis Suseno memberikan catatan yang patut
dikaji oleh masyarakat agama-agama, bahwa tantangan agama-agama di masa
mendatang adalah merebaknya konflik, baik antar umat agama maupun inter
umat agama itu sendiri. Di sinilah arti penting pluralisme sebagai jembatan

untuk meminimalisasi dan mengakhiri konflik tersebut. Maka, kita perlu
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mengubah mindser (kerangka berpikir) yang masih keliru. Kita mesti belajar
untuk duduk bersama, saling mendengar dan bertukar pikiran, baik dengan

sesama muslim maupun nonmuslim.

“A state of society in wich members of diverse ethnic, racial,
religious, or social group maintain an autonomous participation in
and development of their traditional culture or special interest within
the confines of a common civilization. 10

Merujuk pengertian di atas pluralisme selayaknya tidak dipahami
sebagai kata benda yang statis, bahwa situasi demikian lah yang disebut
pluralism. Pluralisme harus dipandang sebagai kata kerja, sebuah usaha untuk
menciptakan situasi ideal tadi., jadi pluralisme bersifat aktif. Pluralisme
menjadi sebuah kerangka kerja untuk menciptakan tatanan kehidupan yang
lebih terbuka dan demokratis. Dan membangun kesadaran akan keberbedaan
berkualitas itu meniscayakan kerja-kerja nyata dan keterlibatan aktif setiap
orang dalam dan melalui perbedaan itu sendiri. Atas dasar inilah maka,
pluralisme tak hanya berdimensi agama seperti yang sering disalah pahami
dewasa ini. Pluralisme berdimensi luas hingga pada masalah etnisitas,

ekonomi dan kultur local. Pluralisme bukan sekedar kesadaran akan

10 Lihat *“Pluralisme” Dalam Hitp://Www.Merriam-Webster.Com/Dictionary/Pluralisme.
Diakses Pada Tanggal 17 Januari 2011.
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kenyataan keberbedaan (diversity), melainkan pula segala upaya untuk
memperjuangkan beragam kebijakan yang mendukung suasana pluralisme."’
Kehidupan bersama secara damai adalah inti dari gagasan pluralisme,
dengan memberikan ruang bagi individu atau kelompok apapun untuk bisa
berekspresi tanpa ada tekanan dari pihak manapun, menghargai setiap
individu sebagai manusia, makhluk yang sama-sama punya Hak. pengakuan
dan penerimaan terhadap keberadaan kelompok minoritas agar dapat hidup
berdampingan tanpa ada diskriminasi antara mayoritas dan minoritas.
Kemajemukan yang syarat akan konflik menjadikan toleransi sebagai suatu
sikap yang harus ditumbuhkan dalam kesadaran masyarakat yang majemuk,
sikap demikian meyakini bahwa kehidupan tidak selalu sama dan selalu ada
gesekan-gesekan dalam perbedaan yang bisa berujung pada kekerasan atau
konflik. Anti kekerasan, anti diskriminasi dan pentingnya dialog untuk
memahami satu sama lain adalah wujud toleransi dalam'rkehidupan yang
beragam (majemuk).
B. Pluralisme dan Islam
1. Menafsir Ulang Konsep Pluralisme
Kata “pluralis” berasal dari bahasa Latin “plures” yang berarti
“peberapa” dengan implikasi perbedaan. Pluralisme adalah pandangan

filosofis yang tidak mau mereduksi segala sesuatu pada satu prinsip terakhir,

" Ahmad Suaedy, Perspektif Pesantren: Islam Indonesia Gerakan Social Baru Demokratisasi
(Jakarta:The Wahid Institute, 2009), Him. 13.
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tetapi menerima adanya keragaman. Pluralisme meliputi bidang kultural,
poitik dan agama. Terhadap pengertian yang bias dengan relativisme ini, tentu
saja orang yang beragamé tidak dapat m'enerima sepenuhnya. Oleh karena itu
pemahaman yang berbeda terhadap ide pluralisme akan selalu terjadi di
kalangan tokoh-tokoh agama.

Nurcholis Madjid memaknai : “pluralisme” sebagai suatu system nilai
yang memandang secara positif-optimis terhadap kemajemukan, dengan
menerimanya sebagai sebuah kenyataan dan berbuat sebaik mungkin
berdasarkan kenyatan itu. Alwi Shihab memberikan beberapa pengertian dan
catatan mengenai pluralisme sebagai berikut : Perfama, pluralisme tidak
semata-mata menujuk pada kenyataan adanya kemajemukan, tatapi juga
keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme
agama dan budaya dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seseorang baik
ditempat kerja, di kampus, maupun di tempat berbelanja. Akan tetapi dengan
melihat pengertian yang petama ini, orang tersebut baru dapat dikatakan
menyandang sifat “pluralis” apabila dapat berinteraksi secara positif dalam
lingkungan kemajemukan tersebut. Dengan kata lain, dengan pluralisme tiap
pemeluk agama tidak hanya dituntut untuk mengakui keberadaan hak agama.
lain, tetapi ikut terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan
guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan. Kedua, Pluralisme harus
dibedakan dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk kepada

suatu realitas, yang di dalamnya berbagai ragam agama, ras, dan bangsa,
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hidup secara berdampingan di sebuah lokasi. Namun demikian tidak terjadi
interaksi positif antar penduduk lokasi tefsebut, khususnya di bidang agama.
Ketiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang
relativis akan berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut “kebenaran” atau
“nilai” ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang
atau masyarakatnya. Implikasi dari paham relativisme agama adalah bahwa
doktrin agama apapun harus dinyatakan benar dan semua agama adalah sama.
Ke-empat, pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yaitu menciptakan suatu
agama baru dengan memadukan unsur-unsur tertentu dari berbagai ajaran
agama.l2
2. Meneguhkan Konsep Islam Rahmatan Lil Alamin
Pluralisme muncul sebagai paham bertitik tolak dari perbedaan, bukan
persamaan. Mereka yang menyebarkan pluralisme secara otomatis mengakui
perbedaan dan persamaan sekaligus. Karenanya, pendapat yang menyatakan

bahwa pluralisme memandang semua agama sama saja secara dangkal, adalah

mustahil,”* karena dasarnya pluralisme mengakui perbedaan. Pluralisme

12 eri Ferdiansyah, Islam Emansipatoris: Menafsir Agama Untuk Praksis Pembebasan, (Jakarta:
P3m/Perhimpunan Pengembangan Pesantren Dan Masyarakat Dan Ford Foundation: 2004), Him. 139.

13 [ ihat Fatwa Mui No. 7/Munas/Vii/Mui/li 2005 Tentang Haramnya Pluralism, Liberalism, Dan
Sekularisme. Terbitnya Fatwa Ini Ditanggapi Pro-Kontra. Sejumlah Ormas Islam Seperti Hizbuttahrir
Indonesia (Hti) Dan Majelis Mujahidin Indonesia (Mmi) Mendukung Fatwa. Orang-Orang Seperti
Adian Husaini, Sekjen Kisdi, Husein Ketua Dewan Dakwah Islam Indonesia (Ddii), Adalahbeberapa
Orang Yang Getol Menyuarakan Dukungan Melalui Komentar Dan Tulisan-Tulisan Di Media Massa.
Lihat Misalnya “Pluralisme Agama; Mui Terlambat!”, Republika (4 Agustus 2005). Sebagian
Kelompok Yang Selama Ini Gigih Mengusung Gagasan Pluralism Seperti Abdurrahman Wachd,
Syafi’i Anwar, Dawam Rahardjo, Ulil Absar Abdala Mengkritik Keras Munculnya Fatwa. Mereka
Berpandangan Fatwa Ini Bertentangan Dengan Konstitusi Negara Indonesia Yang Bukan Negara
Agama Dan Dikhawatirkan Akan Melahirkan Tindak Kekerasan Di Masyarakat. Kekhawatiran Itu
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mempunyai tempat yang sah di dalam agama Islam. Semua agama dan
keyakinan diakui hak hidup dan berkembang di dalam Islam. ¢

Pluralisme mengakui bahwa set.iap agama dengan para pemeluknya
masing-masing mempunyai hak yang sama untuk eksis. Jika semua agama
dianggap baik, maka orang terdorong untuk saling belajar, karena tanpa
pluralisme itu orang pasti akan bertahan dengan agamanya sendiri-sendiri,
tidak pernah mau belajar dari kearifan agama lain. Memang seorang yang
memeluk agama harus yakin bahwa agamanya adalah —agama yang paling
benar. Namun, di sisi lain, harus ada pengakuan juga bahwa setiap agama
mempunyai kebenarannya sendiri. Para pemikir Islam Progresif di Indonesia
umumnya menegaskan bahwa Islam memiliki afinitas, yakni ada kebenaran
yang sama dengan kebenaran dalam agama Yahudi dan Kristiani. Jadi, ada
afinitas kebenaran-kebenaran dari berbagai agama yang juga harus diakui
sebagai kesinambungan tradisi Ibrahim. Bahwa sebagai orang I[slam atau
Kristiani menganggap kebenarannya sendiri adalah yang paling benar, itu
boleh saja, bahkan perlu. Tetapi mengklaim dan meyakini bahwa Islam atau
Kristiani sebagai agama yang paling benar tidak berarti kita harus

merendahkan apalagi menghina agama orang lain. Pada saat yang sama ia

Terbukti. Sejumlah Aksi Kekerasan Disinyalir Kuat Berbekal Fatwa Mui. Lihat “Petaka Setelah
Sebelas Fatwa”, Syir’ah (Syir’ah Edisi Khusus, 2005), Hal 95-98.

1YAhmad Fuad Fanani, Artikel “Islam, Pluralisme, Dan Kemerdekaan Beragama”, 2008, Posted
Jaringan Islam Liberal, Http///Www.Digdaya.Com, Diakses Pada Tanggal 26 Januari 2011.
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juga mesti menyadari bahwa agama orang lain juga bisa mempunyai
keyakinan seperti itu.
3. Pluralisme Dalam Tata Kehidupan Bel:agama
Kesadaran sosial seperti itulah yang disebut sebagai pluralisme agama.
Sehingga pluralisme adalah suatu posisi, keyakinan, way of life, doktrin,
ajaran, atau ideologi yang mengakui semua agama adalah agama yang sama-
sama otentik, valid, benar, dan mempunyai nilai dan daya untuk mengubah
watak manusia. Agama-agama berfungsi positif untuk mengarahkan manusia
kepada kehidupan yang utuh, yang disebut dengan keselamatan. Pengakuan
bahwa semua agama adalah jalan keselamatan yang baik, yang berbeda-beda
yang dianugerahkan Tuhan, sehingga harus dihargai dan tidak boleh ada
diskriminasi. Tegasnya, pluralisme mengakui bahwa setiap agama yang
otentik merupakan jalan keselamatan yang unik'®
Dalam pandangan Islam, pluralisme adalah sikap menghargai dan
toleransi kepada pemeluk agama lain adalah mutlak untuk dijalankan. Namun
bukan berarti beranggapan bahwa semua agama adalah sama, semua benar
dan menuju titik akhir yang sama sehingga yang membedakan adalah cara
atau sarana yang digunakan. Secara tegas, Islam menerima adanya pluralitas
(kemajemukan) agama dengan mengakui perbedaan dan identitas agama

masing-masing. 'Ajaran Islam juga melarang kepada penyerangan,

'S Budhy Munawar-Rachman, “Islam Indonesia-Nusantara: Dialektika, Pluralitas Budaya
Dan Pergumulan Menemukan Jati Diri”, Dalam Annual Conference On Islamic Studies Banjarmasin, 1
— 4 November 2010 (Acis) Ke - 10
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permusuhan, dan kedzaliman terhadap penganut agama lain, sepanjang
mereka tidak memusuhi dan mengancam eksistensi Islam dan umatnya.'®
Islam adalah agama yang selalu menga;xjurkan harmonisasi dan kerukunan.
Agama ini membenci kekerasan dan sekaligus kemunafikan. Tak ada jaminan
yang lebih jelas untuk menghindari dua hal buruk ini kecuali ajakan Alquran
kepada kita semua untuk menghormati keyakinan-keyakinan agama lain,
anjuran mencari titik temu, dan membagi saling keselamatan. Secara doktrinal
Islam merupakan agama yang menegaskan dirinya kasih saying allah untuk
seluruh alam (Rahmatan Lil Alamin), sebuah pernyataan yang
“mengandaikan” terwujudnya kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagiaan
tidak hanya antar umat manusia melainkan juga keharmonisan dengan seluruh
makhluk baik yang berperasa maupun tidak.

Sebuah cita-cita kehidupan yang damai penuh kasih bersama yang
memahami dan menerima perbedaan bukan sebagai masalah, melainkan
rahmah. Sebuah benih pluralisme atau kemajemukan sosio cultural yang
menemukan rujukan doktrinalnya yang sah baik dalam al-qur’an dan sunnah.
Pluralisme dalam ranah keagamaan (Islam) sejatinya dapat meliputi dua hal:
pertama, pluralisme internal, yaitu memahami adanya perbedaan dalam
komunitas seagama. Dalam sejarahnya, Islam tidak pernah hadir dalam wajah
tunggal, akan tetapi selalu plural. Hampir dalam pelbagai bidang keilmuan

Islam, seperti fikih, tasawuf, filsafat, dan teologi, senantiasa menampilkan

' Sumarno, fsu Pluralisme Dalam Perpektif Media, (Jakarta: Thc Mandiri, 2009), 7-8
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keragaman sudut pandang dan aliran. kedua, pluralisme eksternal, yaitu
memahami adanya perbedaan antar masyarakat beragama. Dalam hal ini kita
perlu menerima yang lain, the others d;ﬂam perbedaan, terutama perbedaan
agama. Penafsiran atas doktrin-doktrin keagamaan diupayakan dapat
melampaui dan membongkar dogmatisme yang mengakar dalam masing-
masing agama. Klaim kebenaran yang tersimpan rapi dalam setiap agama
sejatinya menjadi obyek penafsiran, sehingga lahir pemaknaan ulang terhadap
kebenaran agama yang bersifat universal, inklusif, dan pluralis.
. Ajaran Islam Kompatibel Dengan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam
Pluralisme

Secara normatif, dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang isinya
mengarah pada nilai-nilai pluralisme. Misalnya ayat 13 dari Surat al-Hujarat :
iy Gl kg f, £ on LW G G 6 g

[13-49] St A 1 () & v i a8 814083

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu sekalian
dari Yaki-laki dan perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suka supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antar kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara
kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal’(QS. 49 :
13).

Ayat ini dapat dipahami sebagai konsep kemajemukan umat manusia

secara universal dalam Islam. Selanjutnya dalam hal kehidupan keberagamaan
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manusia, al-Qur’an juga telah menerapkan beberapa prinsip kebebasan, dan
toleransi beragama, antara lain dapat digali dari ayat-atat berikut : “Tidak ada
paksaan untuk(memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar dari jalan yang salah (QS. 2 : 256) “Dan jika Tuhanmu menghendaki
tentulah beriman semua orang di muka bumi seluruhnya, maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang
beriman semuanya?” (QS. 10 : 99). “ Dan katakanlah :”’Kebenaran itu datang
dari Tuhanmu, maka barang siapa yang ingin beriman silakan beriman, dan
barang siapa yang ingin ingkar silahkan ingkar” (QS. 109 : 6). Juga firman
Allah yang artinya “Bagimu agamamu, dan bagiku agama ku” (QS :109 : 6).
Secara ringkas gagasan/konsep pluralisme yang mengandaikan sebuah
tatanan kehidupan masyarakat yang bisa hidup secara bersama dalam
keberagaman baik menurut agama, keyakinan, suku, etnis, dan golongan
dengan dilandasi penghargaan dan penerimaan atas eksistensi masing-masing.
Dimana ada sebuah ruang yang bisa memberikan kebebasan dalam
berekspresi sesuai dengan keyakinan, agama dan lain-lain. Pluralisme
merupakan fondasi dalam membangun masyarakat demokratis. Pluralisme itu
memberikan kebebasan melaksanakan doktrin sendiri dan tidak pernah adanya
pengklaiman terhadap doktrin lain, walaupun berbeda-beda tetap satu tujuan
yakni “keselamatan”, seperti ditegaskan dalam Bhineka Tunggal lka.
Substansi gagasan ini pun sesuai dengan ajaran masing-masing agama

termasuk agama Islam. Bahwa Islam tidak mengajarkan kekerasan karena
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konflik perbedaan. Perbedaan merupakan rahmat, Islam mengajarkan tentang
toleransi. Islam adalah agama universal yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, persamaan hak dan mengakui adanya pluralisme agama.
Pluralisme agama menurut Islam adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah)
yang tidak akan berubah, juga tidak mungkin dilawan atau diingkari.
Ungkapan ini menggambarkan bahwa Islam sangat menghargai pluralisme
karena Islam adalah agama yang dengan tegas mengakui hak-hak penganut
agama lain untuk hidup bersama dan menjalankan ajaran masing-masing
dengan penuh kesungguhan.

Dalam konteks demikianlah konsep pluralisme menjadi penting untuk
ditanamkan menjadi pola pikir setiap individu masyarakat agar senantiasa
keharmonisan dan kedamaian terwujud dalam kehidupan masyarakat yang
plural. Dalam artian pluralisme itu adalah “Murual Respect”, penghormatan
timbal balik, dan penghargaan timbal-balik kepada kepercayaan orang lain.
Yang harus diresapi adalah bahwa melaksanakan pluralisme itu menghargai

satu sama lain.

37



5. Pendidikan Agama Islam Yang Sensitif Dengan Nilai-Nilai Pluralisme

Mengkampanyekan gagasan pluralisme melalui pendidikan agama
Islam adalah hal yang urgen untuk melakukan dekonstruksi terhadap ajaran-
ajaran agama yang eksklusif, rigid dan intoleran menjadi ajaran yang inklusif,
pluralis dan transformatif. Hal ini penting dilakukan sebagai upaya
meminimalisasi munculnya anarkisme, kekerasan yang diakibatkan oleh
eksklusivisme agama. Agama bukanlah sekumpulan doktrin yang
mengajarkan peperangan, kekerasan dan lain sebagainya. Upaya mendobrak
eksklusivisme agama ini harus dilakukan atas dasar-dasar kemanusiaan dan
perdamaian, bukan untuk memperpanjang konflik. Sehingga apa yang
diajarkan di sekolah dan di lingkungan keluarga bukanlah doktrin yang
eksklusif dan rigid, tetapi doktrin pluralis.'” Meyakini bahwa pendidikan
adalah sarana yang paling efektif untuk mendiseminasikan nilai-nilai
pluralisme yang senantiasa pluralisme menjadi sikap dalam kehidupan
berbangsa den bernegara yang plural (majemuk). Dan sudah selayaknya
pendidikan secara intensif terlibat dalam mempromosikan gagasan pluralisme,
disebabkan pluralisme dalam pengertian di atas sama sekali tidak
bertentangan dengan ajaran agama terlebih adalah agama Islam. sebagaimana

telah diterbitkannya UU No. 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

17 Hatim Gazali, Meneguhkan Gagasan Islam Pluralis (Duta Masyarakat, 13 Juni 2003), Di
Akses Di Http://Www.Google.Com, Tgl. 19 Jan 2011.
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Nasional, Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) dan
Permendiknas No.23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan/SKL
dan Permendiknas No.24 tahun 2006 teﬁtang Pelaksanaan SI dan SKL serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. Sebagai pijakan
hukum pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang

secara eksplisit mengakomodasi semangat pluralisme.

C. Pluralisme, Pendidikan, dan Negara
1. Tafsir Negara Atas Pluralisme: Efek Fleksibilitas Definisi Pluralisme

Menjaga keutuhan bangsa dari disintegrasi yang disebabkan oleh
konflik yang bermotif perbedaan dan keragaman menjadi tanggung jawab
masyarakat Indonesia seutuhnya. Tentunya pemerintah sebagai penyelenggara
Negara juga punya peran penting dalam menjaga keutuhan bangsa ini. Bahwa
dengan mengedepankan sikap penghargaan dan penerimaan terhadap yang
lain (the other) sebagai bagian dari kehidupan bersama yang masing-masing
juga mempunyai hak yang sama pula. Hadirnya pluralisme di tengah-tengah
pluralitas kehidupan berbangsa dan bernegara akan semakin memperkuat
proses demokratisasi di Indonesial dimana kebebasan beragama dan
berkeyakinan, kebebasan untuk beroganisasi dan berserikat, kebebasan untuk
berekspresi, dan lain-lain dijamin oleh Negara. Maka keadilan dan
kesejahteraan pun mengiringi kehidupan masyarakat demikin inilah

sebenarnya demokrasi substansial yang mestinya diwujudkan secara bersama.
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Mengingat Indonesia adalah Negara yang memiliki agama, etnis, dan tradisi
yang tidak satu. Menjadikan salah satu dari agama, etnis, dan tradisi sudah
barang tentu akan mengakibatkan terjadinya subordinasi atas agama, etnis,
dan tradisi yang lain. Jika yang terjadi demikian maka yang terjadi adalah
disharmoni-disharmoni tertentu di dalam masyarakat. Karena itu perlu
beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai dasar pluralisme. Perfama, kewarga-
negaraan, dalam masyarakat modern, konsep kewargaan menjadi istilah yang
sangat didasarkan pada keyakinan keagamaan mereka, latar belakang
kesukuan serta tradisi mereka, tetapi didasarkan pada hukum. Kedudukan
masing-masing warga Negara adalah setara di hadapan hokum. Kedua
penegakan hukum, hukum bisa dijadikan sebagai basis pembangunan
pluralism. Hokum yang dimaksud adalah hokum hasil kesepakatan antar umat
manusia melalui proses politik yang disepakati bersama-sama. Hukum ini bisa
saja memiliki kandungan agama, adat dan lain sebagainya. Hukum tersebut
haru memiliki prinsip untuk tidak membeda-bedakan warga dari segi agama,
etnis maupun gender. Dengan kata lain hokum harus berdiri di atas prinsip
kesetaraan, demokrasi dan keadilan. Ketiga, demokrasi, salah satu pilar
pluralism adalah demokrasi. Tanpa demokrasi, pluralism tidak akan bisa
tumbuh dan berkembang. Keempat, pluralism juga akan sulit terwujud apabila
tidak dibarengi dengan adanya keadilan social (social justice). Kelima,
keadilan gender, laki-laki dan perempuan, meskipun mereka merupakan jenis

kelamin yang berbeda, mereka harus diperlakukan dengan adil. Untuk
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memperlakukan mereka secara adil salah satunya mereka harus mendapatkan
perlakuan yang setara.'®

Sampai hari ini, pluralisme masih menjadi suatu momok menakutkan
bagi kalangan masyarakat Indonesia setelah keluarnya fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Dalam fatwa itu, pluralisme disamakan pengertiannya
dengan relativisme, yaitu menyamakan kebenaran semua agama. Maka tidak
heran jika aksi-aksi kekerasan yang berbasis agama sering terjadi,
dikarenakan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan pluralisme. Meski
mengakui realitas pluralitas agama, termasuk yang ada di Indonesia namun itu
hanya dijadikan sebagai satu evidence superioritas Islam terhadap agama lain.
Kesadaran semacam itu tampaknya sebuah kesadaran semu. Mereka
mengakui bahwa Indonesia dihuni warga masyarakat dari beragam agama,
etnis, dan bahasa, tapi minim dialog dan interaksi antar mereka yang berbeda.
Maka yang sering terjadi adalah kesalahpahaman. Mereka menolak paham
pluralisme, karena dianggap menyampuradukkan agama. 1

Diperlukan adanya upaya-upaya untuk menggeser paradigma (shifting
paradigm) Eksklusivisme yang menghinggapi kesadaran masyarakat menjadi

inklusiv dalam menjalani hidup secara bersama di tengah keberagaman.

'8 Syafiq Hasyim, “Islam, Keragaman, Dan Dunia Pesantren,” Dalam Ahmad Mahromi,
Modul Islam & Multikulturalisme (Jakarta: Icip, 2008), 37-44.

19 Ahmad Suaedy, Perspektif Pesantren: Islam Indonesia Gerakan Social Baru Demokratisasi
(Jakarta:The Wahid Institute, 2009), 27.
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Mengakui keberadaan yang lain dan menerima sebagai bagian dari kehidupan
berbangsa dan bernegara yang memiliki hak yang sama.
. Pendidikan Sebagai Sarana Transfer of Knowledge

Mentransformasikan gagasan pluralisme dalam pendidikan adalah
upaya yang tidak mudah namun menjadi penting untuk dilakukan. Karena
pendidikan adalah sarana untuk melakukan penyadaran masyarakat juga
sebagai media untuk meng-counter wacana eksklusif dan mengakibatkan
suatu sikap intoleran dan indiversity. Sejalan dengan diperkenalkannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006, banyak
kalangan berharap penyelenggaraan PAI juga melingkupi pesan-pesan
substansial keagamaan, semisal kéadilan, kesetaraan, toleransi dan
pemahaman atas perbedaan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republikindonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan
mengacu kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun
-oleh: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan
KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum
dalam HU 20/2003 dan PP 19/2005. Ditegaskan oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan 2006 dalam buku panduan panduan penyusunan kurikulum
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tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah pada poin
acuan operasional penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa
kurikulum disusun dengan beberapa landasan salah satunya adalah agama
dengan penjelasan Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung
peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara
toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum
semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan iman, taqwa dan
akhlak mulia. Tetapi setelah KTSP diujicobakan selama tiga semester,
ternyata harapan tersebut tidak sepenuhnya dapat diwujudkan.

Pendidikan agama yang seharusnya diarahkan menjadi media
penyadaran umat, pada kenyataannya sampai saat ini masih memelihara kesan
eksklusivitas. Jadi, dengan begitu, dalam masyarakat akan tumbuh
pemahaman yang tidak inklusif sehingga harmenisasi agama-agama di tengah
kehidupan masyarakat tidak dapat terwujud. Tertanamnya kesadaran seperti
itu ‘niscaya -akan menghasilkan -corak paradigma beragama yang rigid dan
tidak toleran.”’

3. Relasi Kuasa Dalam Membangun Subyektifitas Interpretasi Pluralisme

Hal ini tidak terlepas dari proyek diskursif Negara dalam
mewacanakan pluralisme secara sempit dan akan menjadi persoalan tersendiri

bagi pluralisme dalam dunia pendidikan. wacana yang dikonstruksi oleh

Moh Shofan, Hittp://Www.Seputar-Indonesia. Com/Edisicetak/Opini/Pendidikan-Berbasis-
Pluraulisme, Diakses Pada Tanggal 22 Januari 2011.
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proyek pendidikan telah memperoleh status kebenaran dan secara efektif
membentuk dan memaksa agar kepentingan-kepentingan kekuasaan berbicara
dan bertindak. proyek-proyek pendidikan didesain oleh para perancang dan
penggagasnya sebagai sebagai proyek yang seakan-akan ’netral’ dan ’bebas
nilai’ Sebagai sebush kredo dari paradigma Positivisme, ’netralitas’ dan
’bebas nilai’ sebenarnya mempunyai banyak cacat bawaan.

Dalam ‘geneologi’ Foucoultian. untuk menelaah ‘problem pendidikan
adalah upaya untuk ‘melampaui’ cara baca ‘fungsional’ dan sekaligus
‘istrumentalis’. Meskipun teori ini tidek secara khusus mengkaji persoalan
pendidikan secara mikro tetapi amatlah dekat dengan dimensi kajian tentang
‘kekuasaan’ yang sedang ditekuninya termasuk yang saat ini banyak
dikembangkan oleh tema-tema kajian ‘post strukturalis’. Aparatus institusi
pendidikan bisa dipandang menjadi salah satu bentuk mekanisme kerja
kekuasaan yang sangat efektif. Sebagaimana ‘kekuasaan’, pendidikan pada
tubuhnya banyak termuat berbagai relasi dominasi yang hidup. Pada
praktiknya ia sekaligus merupakan jaringan relasi kekuasaan yang membentuk
wajalr peradaban manusia hingga saat ini. Sebagai bagian aparatus yang
penting bagi negara, sektor pendidikan selalu dibangun dan diorientasikan
untuk menopang gagasan-gagasan kekuatan yang dominan. Tidak ada sesuatu
hal yang begitu saja ’ada’ dan ’a-historis’, yang sesungguhnya muncul adalah
'diadakan’ demikiantah yang pernah ditontarkan Edward W. Said. Seperti

juga yang pernah diungkapkan Michel Foucault bahwa ”tidak ada relasi kuasa
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tanpa keberadaan wilayah pengetahuan, dan juga tidak ada pengetahuan yang
tidak menimbulkan relasi kuasa.” Ketika pengetahuan dalam pendidikan jatuh
pada relasi kuasa ini maka ia mcmber;tuk apa yang dinamakan oleh Rita
Abrahamsen sebagai ’rezim kebenaran”.?'

Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 7/Munas
Vii/Mui/1i/2005 Tentang Pluralisme, Liberalisme Dan Sekularisme Agama
Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional MUI VII, pada
19-22 Jumadil Akhir 1246 H./26-29 Juli M. menolak pluralisme karena
dianggap mencampuradukkan agama. Meskipun produk hukum yang
diputuskan MUI tersebut hanya merupakan bagian dari residu pendekatan
ideology agama atas Negara. Namun keberadaan-nya (produk hukum) tetap
penting, selain kekuatanya juga implikasinya bagi system demokrasi. Dalam
perspektif tertentu, gejala itu bisa juga diletakkan dalam politik identitas.
Suatu segregasi politik yang mendasarkan pada kesamaan agama atau lainnya
secara-eksklusif.

Menurut, Marx Jurgensmeyer, bahwa salah satu implikasi dari
bercampurnya nasionalisme dan agama dalam konteks politik identitas ini
adalah apa yang ia sebut sebagai merger-nya dua absolutisme, dalam hal ini
juga kekuasaan, dengan -agama. Di lain sisi, kelembagaan yang merupakan

implikasi dari aturan-aturan itu bersifat sangat simbolik dan sulit diuji dengan

2 Artikel Tri Guntur Narwaya M.Si., Pengetahuan Dan Kekuasaan, Http///Www.
Mertodaily.Com Diakses Tanggal 26 Januari 2011
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kebutuhan riil warga Negara. Begitu juga dengan MUI, ia sangat potensial
menjadi merger-nya dua absolutisme tersebut. Dalam perspektif kelembagaan
demokrasi MUI sebagai bagian dari perangkat pemerintah, namun produk-
produk hukumnya diklaim sebagai kebenaran llahi (dibentuk melalui Surat
keputusan Presiden dan mendapatkan dana tahunan dari pemerintah).22

Keberadaan MUI disertai dengan produk hukum yang telah
diputuskannya juga andil besar dalam mempengaruhi resistensi kesadaran
masyarakat terhadap pluralisme.

Praktek diskursif dalam pendidikan Islam menurut kebenaran
mayoritas menjadikan wacana pluralisme sedikit tereduksi dari makna
substansialnya, mayoritas Islam mengakui kemajemukan dan pluralitas namun
disisi tertentu eksklusivisme ditampilkan oleh mayoritas Islam. Hal ini pula
yang bisa dibaca bahwa konteks social juga berpengaruh besar terhadap
sistem pendidikan untuk menjaga kepentingan mayoritas itu tetap establish

dalam rangka menyemai dan merawat eksklusifisme dan kekerasan.

2 Ahmad Suaedy, Perspektif Pesantren: Islam Indonesia Gerakan Social Baru Demokratisasi
(Jakarta:The Wahid Institute, 2009), Him. 14.
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BAB 111

PLURALISME DAN BUKU AJAR PAI SMA

A. Implementasi Pluralisme Dalam Pendidikan Agama Islam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan
menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI dan SKL
serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Ditegaskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 2006 dalam buku
panduan panduan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah pada poin acuan operasional penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa kurikulum disusun dengan
beberapa landasan salah satunya adalah agama dengan penjelasan Kurikulum
harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan tagwa serta akhlak

mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh
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karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung
peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan. KTSP tc;rdiri dari tujuan pendidikan tingkat
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi  dasar, materi  pokok/pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar Agar penggunaan sumber belajar dapat
optimal, maka hendaknya memperhatikan hal-hal berikut : (1) sumber belajar atau
media pembelajaran yang dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan atau
kompetensi yang ingin dicapai. (2) sumber belajar atau media pembelajaran yang
dipilih dapat memudahkan pemahaman peserta didik. (3) sumber belajar atau
media pembelajaran dideskripsikan secara spesifik dan sesuai dengan materi
pembelajaran. (4) sumber belajar atau media pembelajarann yang dipilih sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif, karakteristik afektif, dan keterampilan
motorik peserta didik."

Sejalan dengan diperkenalkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada tahun 2006, banyak kalangan berharap penyelenggaraan PAI juga
melingkupi pesan-pesan substansial keagamaan, semisal keadilan, kesetaraan,

toleransi dan pemahaman atas perbedaan. Tetapi setelah KTSP diujicobakan

! Muslich, Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Book Press 2007), him. 89
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selama tiga semester, ternyata harapan tersebut tidak sepenuhnya dapat
diwujudkan. Silabus? PAl yang disusun secara nasional oleh Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) masih belum terlalu mengakomodasi tuntutan
penyelenggaraan PAI yang dapat menanamkan semangat inklusivisme dan
toleransi beragama. Buku ajar adalah salah satu sumber belajar yang diatur dalam
penyusunan kurikulum sesuai dengan tujuan dengan pendidikan nasional. Di
dalam buku ajar materi PAI yang telah disesuaikan berdasarkan
PERMENDIKNAS Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Dan
Permendiknas Nomor 23 Tentang Standar Kompetensi Lulusaan. ditemukan
beberapa Surah/ayat yang kompatibel dengan wacana pluralism sebagaimana
dipaparkan dalam tabel berikut.
Tabel I

Sebaran Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar PAI SMA

| Aspek Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Al-Qur’an 1. Memahami ayat-ayat al- [ 1.1. Membaca Q.S. Al-baqarah:30,

qur’an tentang manusia al-Mu’minun:  12-14, Az-

dan tugasnya sebagai Zariyat: 56 dan an-Nahl: 78.

khalifah 1.2. Menyebutkan arti Q.S. al-
2. Memahami ayat-ayat al- Bagarah:30,  Al-Mu’minun:

2 Gilabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi

pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Silabus disusun
oleh Depdiknas secara nasional, kemudian diterjemahkan di tingkat satuan pendidikan dan
disesuaikan dengan konteks lokal. Lihat, Model Pengembangan Silabus Mata Pelajaran, Depertemen
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Jakarta: 2006, him. 4
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Qur’an tentang
keikhlasan ibadah

. Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang

demokrasi

12-14, az-Zariyat: 56 dan an-
Nahl: 78.
1.3. Menampilkan perilaku

sebagai khalifah di bumi.

2.1. Membaca Q.S. al-An’am: 162-
163 dan al-bayinah: 5

2.2. Menyebutkan arti Q.S. al-
An’am: 162-163 dan al-
Bayinah: §

2.3. Menampilakn perilaku ikhlas
dalam beribadah.

3.1. Membaca arti Q.S. ali-Imran

159 dan Asy-syura 38.

3.2. Menyebutkan arti Q.S. ali-
Imran 159 dan Asy-syura
38.

3.3. Menampilkan perilaku
hidup demokratis dalam
kehidupan sehari-hari
sesuai dengan Q.S. Ali-

Imran 159 dan Asy-syura
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38.

1.

Memahami ayat-ayat al-

ur’an tentang kompetisi
g p

dalam kebaikan.
Memahami ayat-ayat
tentang perintah
menyantuni kaum
dhuafa"

Memahami ayat-ayat al-
qur’an tentang perintah
kelestarian

menjaga

lingkungan hidup.

1.1.

1.2.

1.3.

2.1

22.

2.3.

Membaca Q.S. al-Qur’an Al-
Bagarah 148 dan Q.S. Fatir 32
Menjelaskan arti Q.S. al-
Qur’an Al-Baqarah 148 dan
Q.S. Fatir 32.
Menampilkan perilaku
berkompetisi dalam kebaikan,
seperti tercan&:m dalam Q.S.

Al-Qur’an al-Baqarah 148 dan

Q.S. fatir 32

Membaca Q.S. al-Isra’: 26-27
dan al-baqarah: 177
Menjelaskan arti Q.S. al-Isra’:
26-27 dan al-Baqarah: 177.
perilaku

Menampilkan

menyantuni  kaum  dhuafa
seperti terkandung dalam Q.S.
al-Isra’: 26-27 dan al-Baqarah:

177
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3.1

Membaca Q.S. ar-Rum: 4I-

42, Al-A’raf: 56-58 dan Sad:

27.

3.2: Menjelaskan arti Q.S. ar-
Rum: 41-42, Al-A’raf: 56-58
dan Sad: 27.

3.3. Membiasakan perilaku
menjaga kelestarian
lingkungan  hidup, seperti
terkandung dalam Q.S. Ar-
Rum: 41-42, Al-A’raf: 56-58
dan Sad: 27.

1. Memahami ayat-ayat §.1. Membaca Q.S. AL-Kafirun: 1-
tentang anjuran 6, Q.S. Yunus ayat 40-41, dan
bertoleransi al-Kahfi ayat 29.

2. Memahami ayat-ayat f.2. Menjelaskan arti Q.S. al-
tentang etos kerja Kafirun: 1-6, Q.S. Yunus ayat

3. Memahami ayat-ayat al- 40-41, dan al-Kahfi ayat 29.
Qur’an tentang {.3. Membiasakan perilaku
perkembangan IPTEK bertoleransi seperti terkandung

dalam Q.S. al-Kafirun: 1-6,

Q.S. Yunus ayat 40-41, dan al-
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2.1

2.2

2.3.

3.1

3.2.

3.3.

Kahfi ayat 29.

Membaca Q.S. al-Mujadilah:
11 dan al-Jum’ah: 9-10.
Menjelaskan arti Q.S. Al-
mujadilah: 11 dan al-Jum’ah:

9-10.

Membiasakan  etos  kerja
seperti terkandung dalam Q.S.
al-Mujadilah: 11 dan Al-

Jum’ah: 9-10.

Membaca Q.S. Yunus, 10:
101 dan Q.S. Al-Baqarah, 2:
164.

Menjelaskan arti Q.S. Yunus,
10: 101 dan Q.S. Al-Bagarah,
2: 164.

Melakukan pengembang
IPTEK seperti terkandung
dalam Q.S. Yunus, 10: 101

dan Q.S. Al-Bagarah, 2: 164.
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Akidah

I.

Meningkatkan keimanan
kepada Allah
pemahaman sifat-sifatnya
dalam al-Asmaul Husna.

Meningkatkan iman pada

malaikat

1.1

1.2

2.1.

2.2

2.3.

Menyebutkan sifat Allah dalam
Asmaul Husna.

Menjelaskan sifat Allah dalam
Asmaul Husna

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap 10 sifat Allah dalam

Asmaul Husna ;

Menjelaskan tanda beriman
kepada malaikat

Menampilkan  contoh-contoh
perilaku  beriman  kepada
malaikat.

Menampilkan perilaku sebagai
cerminan  beriman  kepada
malaikat dalam  kehidupan

sehari-hari

1.

Meningkatkan keimanan

kepada rasul-rasul Allah.

2. Meningkatkan iman

1.1.

Menjelaskan tanda-tanda

beriman kepada Rasul Allah.
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kepada kitab-kitab Allah

1.3.

2.1.

2.2,

Menunjukkan contoh-contoh
perilaku beriman kepada Rasul
Allah.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
kepada  rasul-rasul  Allah

dalam kehidupan sehari-hari.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap kitab-kitab Allah.

Menerapkan hikmah beriman

kepada kitab-kitab Allah

. Meningkatkan keimanan
pada hari akhir
. Meningkatkan keimanan

pada Qada dan Qadar.

1.1,

1.2.

2.1.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap hari akhir.

Menerapkan hikmah beriman

kepada hari akhir

Menjelaskan tanda-tanda

beriman kepada Qada dan
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2.2

Qadar.
Menampilkan hikmah beriman

kepada Qada dan Qadar.

Akhlak

. Membiasakan  perilaku

terpuji.

. Membiasakan  perilaku

terpuji.

. Menghindarkan perilaku

tercela.

1.1

1.2

1.3.

2.1.

2.2.

Menyebutkan pengertian
perilaku husnudzon.
Menyebutkan contoh-contoh
perilaku huznudzon terhadap
Allah, diri sendiri, dan sesame
manusia.

Membiasakan perilaku
huznudzon dalam kehidupan

sehari-hari.

menjelaskan pengertian adab
dalam berpakaian, berhias,
dalam perjalanan, dan
menerima tamu.

Menampilkan ~contoh-contoh
adab  dalam  berpakaian,
berhias, dalam perjalanan, dan

menerima tamu.
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2.3.

3.1

3.2.

33.

Mempraktikkan adab dalam
berpakaian, berhias, dalam
perjalanan, dan menerima

tamu.

Menjelaskan pengertian hasud,
riya’ aniaya, d;n diskriminasi.
Menyebutkan contoh perilaku
hasud, riya’ aniaya, dan
diskriminasi.

Menghindari perilaku hasud,

riya’ aniaya, dan diskriminasi.

. Membiasakan  perilaku
terpuji.
. Menghindarkan perilaku
terpuji
. Menghindarkan perilaku

tercela.

1.2.

1.3.

2.1

Menjelaskan pengertian
taubat dan raja’.

Menampilkan contoh-contoh
perilaku taubat dan raja’.
Membiasakan perilaku
bertobat dalam  kehidupan

sehari-hari.

Menjelaskan pengertian dan
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2.2.

2.3.

3.1
3.2.

3.3.

maksud menghargai karya
orang lain.

Menampilkan contoh perilaku
menghargai karya orang lain.
Membiasakan perilaku
menghargai karya orang lain
dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengertian dosa
besar.

Menyebutkan contoh-contoh
perbuatan dosa besar.
Menghindari dari perbuatan
dosa besar dalam kehidupan

sehari-hari.

. Membiasakan  perilaku
tercela.

. Membiasakan  perilaku
terpuji

. Menghindarkan perilaku

tercela.

1.1.

1.3.

Menjelaskan pengertian adil,
ridla, dan amal sholeh.
Menampilkan contoh perilaku
adil, ridla, dan amal sholeh.
Membiasakan perilaku adil,
ridla, dan amal sholeh dalam

kehidupan sehari-hari.
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2.1.

2.2.

2.3.

3.1.
3.2

3.3.

Menjelaskan maksud dan
pengertian  persatuan  dan
kerukunan.

Menampilkan contoh perilaku
persatuan dan kerukunan.
Membiasakan perilaku
persatuan dan  kerukunan

dalam kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan pengertian: israf,
tabzir, ghibah dan fitnah.
Menjelaskan  contoh israf,
tabzir, ghibah dan fitnah.
Menghindari perilaku: israf,

tabzir, ghibah dan fitnah.

Fikih

1.

Memahami sumber-
sumber, hokum Islam,
huum taklifi, dan hikmah
ibadah.

Memahami hokum
tentang zakat, haji, dan

wakaf.

1.1.

1.2.

Menyebutkan pengertian
kedudukan, dan fungsi al-
qur'an, hadis dan ijtihad
sebagai sumber hokum Islam.
Menjelaskan pengertian,
kedudukan, dan fungsi taklifi

dalam hokum Islam.
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1.3.

2.1.

2.2,

2.3.

Menerapkan hokum  Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan perundang-
undangan tentang pengelolaan
zakat, haji, dan wakaf.
Menyebutkann contoh-contoh
pengelolaan zakat, haji, dan
wakaf.

Menerapkan ketentuan
perundang-undangan tentang
pengelolaan zakat, haji, dan

wakaf.

1.

Memahami hukum Islam
tentang mu’amalah.

Memahami ketentuan
hokum Islam tentang

pengurusan jenazah

. Memahami khotbah,

tablig, dan dakwah.

1.1,

1.2,

1.3.

2.1.

Menjelaskan asas-asa
transaksi ekonomi  dalam
Islam.

Memberikan contoh transaksi
ekonomi dalam Islam.
Menerapkan transaksi
ekonomi Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan tata cara

pengurusan jenazah.
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2.2.

S 3L

3.2.

3.3.

Memperagakan tata  cara
pengurusan jenazah.
Menjelaskan pengertian

khotbah, tablig, dan dakwah.
Menjelaskan tata cara
khotbah, tabligh, dan dakwah.
Memperagakan khotbah,

tabligh, dan dakwah.

. Memahami hokum Islam

tentang hokum keluarga

. Memahami hokum Islam

tentang waris

1.1.

1.2.

1.3.

2.1.

2.2.

Menjelaskan ketentuan

hokum perkawinan dalam

Islam

Menjelaskan himah
perkawinan.

Menjelaskan ketentuan
perkawinan menurut
perundang-undangan di
Indonesia.

Menjelaskan ketetuan-

ketentuan hokum waris.
Menjelaskan contoh

pelaksanaan hokum waris
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Tarikh Dan| . Memahami keteladanan | 1.1 Menceritakan sejarah dakwah
Sejarah Rasulullah SAW. Dalam Rasulullah SAW  periode
Kebudayaan membina umat periode Mekah.

Islam Mekah 1.2.  Mendeskripsikan substansi

2. Memahami keteladanan dan strategi dakwah
Rasulullah dalam Rasululloh SAW  periode
membina umat periode Mekah.

Madinah. 2.1.  Menceritakan sejarah dakwah
Rasulullah SAW  periode
Madiqah.
2.2.  Mendeskripsikan  substansi
dan strategi dakwah
Rasululloh SAW  periode
Madinah.

1. Memahami 1.1.  Menjelaskan  perkembangan
perkembangan Islam Islam pada abad pertengahan.
pada abad pertengahan | 1.2.  Menyebutkan contoh
(1250-1800) peristiwa perkembangan Islam

2. Memahami abad pertengahan.
perkembangan Islam | 2.1. Menjelaskan  perkembangan

pada masa modern (1800

Islam pada abad modern.
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M-sekarang) 2.2. Menyebutkan contoh peristiwa
perkembangan Islam pada
masa modern.

1. Memahami I:I. Menjelaskan . perkembangan
perkembangan Islam Islam di Indonesia.

Indonesia 1.2. Menampilkan contoh

2. Memahami perkembangan  Islam  di
perkembangan [slam Indonesia.

dunia. 1.3.  Mengambil  hikmah  dari
perkembangan  Islam  di
Indonesia.

2.1. Menjelaskan  perkembangan
Islam di dunia.
22. Menampitkan contoh

perkembangan Islam di dunia.

Dari paparan isi silabus Pendidikan Agama Islam kurikulum tingkat

satuan pendidikan (KTSP) Ditemukan dua standar kompetensi yang secara

eksplisit menjelaskan bahwa ajaran Islam kompatibel dengan demokrasi dan

toleransi. Kedua standar kompetensi tersebut adalah: (1) ‘memahami ayat-ayat
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al-Quran tentang demokrasi’, diajark::m di kelas X semester kedua; (2)
‘memahami ayat-ayat al-Quran tentang bertoleransi’, diajark;r_x di kelas XII
semester pertama. Demokrasi dan toleransi yang dirujuk sebagai nilai yang
kompatibel dengan lIslam dan menjadi mat;eri PAl, merupakan perkembangan
yang menggembirakan karena hal yang serupa tidak ditemukan dalam rumusan
kurikulum yang ada sebelumnya.

Tabel IT

Prinsip Pluralisme Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMA

Aspek Wacana Kelas Semester | Tema Surah/Ayat
Pluralisme | X [ XI | XII |1 11
Demokrasi | x X Memahami | Ali-Imran  ayat
Al- demokrasi 159
qur’an Asy-Syura 38
Toleransi X |x Toleransi dan | Al-Kafirun 1-6
Etos Kerja
Yunus 40-41
Al-Kahfi 29

Dalam beberapa aspek pelajaran pendidikan agama Islam, yang tidak

tersebutkan secara eksplisit melalui apa yang oleh kurikulum tingkat satuan
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pendidikan (KTSP) sebutkan dalam beberapa standar kompetensi dan kompetensi
dasar. semangat pluralisme, yang oleh penulis dapat ditemukan beberapa teks di
antara sejumlah materi pelajaran dalam buku ajar materi PAI SMA tiga

serangkai. Sebagaimana penulis paparkan dalam tabel di bawah ini

Tabel II1

Wacana Pluralisme Dalam Buku Ajar PAI SMA Tiga Serangkai

Wacana Kelas Semester | Him. | Surah/Ayat Materi

Pluralisme X {XI | XII {1 Il

Demokrasi ¢ 5-6 Al-Baqarah: 30 Al-Qur’an
X X 46-47 | Al-Hujurat: 6 Akhlaq
X X 107- | Ali-Imran: 159 Al-Qur’an

113 Asy-Syura: 38

X X 149 H.R. Abu Dawud: [ Akhlaq
2608
Anti X X 157- | Al-Hujurat/49: 13 Akhlaq
Diskriminasi 159 H.R. Ahmad: 22391
/kekerasan X X 158- | An-Nahl/16:125 Figih
159
X X 133 H.R Muttafaqun Alaih | Akhlaq
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Kebebasan

4 Al-Baqarah/2: 148 Al-Qur'an

Toleransi

3-8 Al-Kafirun: 1-6, Al-qur’an
Yunus: 40-41,

Al-Kahfi: 29.

135- | Ali-Imran: 103, Akhlaq
138 | H.R. al-Bukhari: 567,
H.R. Muslim: 4685,
H.R. Muslim: 4677,
Al-Bagarah: 256,
H.R. Muslim: 4024

An-Nisa’: 59

Tabel IV

Deskripsi Wacana Pluralisme Dalam Teks Buku Ajar PAI SMATiga Serangkai

Materi Wacana Tema Penjelasan
pluralisme
Al-Qur'an | Demokrasi | Manusia Penyampaian rencana Allah kepada malaikat
Sebagai dilakukan dengan istisyarah (3,)3*5‘) atau
Khalifah di
permintaan pendapat. Hal ini dimaksudkan
Bumi

untuk mengantar para malaikat bertanya
sehingga mengetahui keutamaan jenis

makhluk yang akan diciptakan-Nya itu.
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Dengan demikian, dapat terkikis kesan
ketidakmampuan manusia yang diketahui
Allah terdapat pada benak para malaikat.
Untuk pengajaran dalam bentuk
penghormatan, seperti halnya seorang guru
yang mengajar muridnya dalam bentuk
Tanya jawab, agar mereka membiasakan diri
untuk melakukan dialog menyangkut aneka

persoalan.

Akhlak

Demokrasi

Sifat-sifat

terpuji

Salah satu sifat positif yang harus dipenuhi
agar hubungan ukhuwah Islamiah dapat
terjalin dengan baik adalah berhuznudzan.
Oleh sebab itu, apabila kita mendapatkan
informasi negative tentang sesuatu yang
berkaitan dengan pribadi seseorang (apalagi
seorang muslim), kita harus melakukan
pengecekan “tabayyun” terlebih dahulu
sebelum mempercayai, apalagi meresponnya

secara negative.

Al-Qur’an

Demokrasi

Memahami

Demokrasi

Makna Ijmali: Allah menyatakan dalam
ayat ini bahwa “Dan (bagi) orang-orang

yang (benar-benar) memenuhi seruan Tuhan
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dan melaksanakan shalat.” Potongan ayat ini
bermakna bahwa shalat harus dilakukan
secara berkesinambungan dan sempurna,
yaitu sesuai rukun dan syarat, juga dilakukan
secara khusyuk kepada Allah. Selanjutnya,
Allah berfirman yang artinya “sedang
urusan  mereka  (diputuskan)  dengan
musyawarah” bermakna hal-hal  yang
berkaitan dengan masyarakat hendaklah
diputuskan melalui musyawarah.

Dalam memutuskan sesuatu, di antara
mereka  (peserta  musyawarah)  tidak
diperkenankan bersifat otoriter, dengan
memaksakan kehendak dan pendapatnya.
Selain menjelaskan cara bermusyawarah ayat
ini diakhiri dengan firman Allah yang
artinya, “dan mereka menginfakkan sebagian
dari rezeki yang kami berikan kepada
mereka.” Ayat ini memerintahkan kepada
mereka yang dianugerahi harta ataupun
lainnya agar senantiasa menafkahkannya,

secara tulus dan berkesinambungan, baik
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nafkah wajib maupun sunnah.

Tafsir Kata: al-qur’an tidak menjelaskan
bagaimana bentuk syura (musyawarah) yang
dianjur‘kan. Hal itu member kesempatan
kepada setiap masyarakat untuk menyusun
bentuk syura yang diinginkannya, sesuai
dengan perkembangan cirri masyarakat
masing-masing.

Ayat 38 surat asy-Syurah turun pada periode
sebelum  masyarakat Islam  memiliki
kekuasaan politik, yakni sebelum Negara
Madinah terbentuk. Adapun turunnya ayat
yang menguraikan syura pada periode
Mekah, menunjukkan bahwa bermusyawarah
adalah anjuran al-qur’an dalam segala waktu
dan berbagai persoalan yang belum
ditemukan petunjuk Allah di dalamnya.
Sehubungan dengan musyawarah,
Muhammad Rasyid Ridha menyatakan
bahwa Allah telah menganugerahkan pada
kita kemerdekaan dan kebebasan yang

sempurna  dalam  urusan dunia  dan
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kepentingan masyarakat, dengan jalan
member  petunjuk  untuk  melakukan
musyawarah.

Musya.warah hendaknya dilakukan oleh
orang-orang cakap dan terpandang yang kita
percayai, guna menetapkan bagi kita
(masyarakat) pada setiap periode hal-hal
yang bermanfaat dan membahagiakan
masyarakat. Kita seringkali mengikat diri
kita sendiri dengan berbagai ikatan (syarat)
yang kita ciptakan. Kemudian kita namakan
syarat itu ajaran agama. Namun pada

akhirnya syarat-syarat itu membelenggu diri

kita sendiri.

Akhlak Demokrasi Bertata Sebelum berangkat musafir sebaiknya
krama dan | melakukan musyawarah dengan keluarganya
menjauhi dan atau orang-orang yang hendak pergi
sikap bersamanya.
tercela.

Akhlak Anti Bertata Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan

diskriminasi | krama dan | terhadap manusia atau individu tertentu
menjauhi berdasarkan karakteristik tertentu, seperti
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warna kulit, golongan,. suku, ekonomi,

sikap

tercela. agama, dan jenis kelamin.
Islam melarang keras praktik diskriminasi
sebaga.imfma difirmankan Allah SWT.
Dalam surat al-Hujurat: 13
Yang artinya: wahai manusia! Sungguh,
kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sungguh yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh Allah maha mengetahui,
maha teliti.

Akhlak Anti Berperilaku | Sebagai muslim yang baik, kita tidek boleh
kekerasan/di | terpuji dan | melakukan perbuatan apapun yang bersifat
skriminasi menghinda | merendahkan, mengejek, dan menghina

ri perilaku | orang lain, baik dari segi kepribadian, karya,
tercela postur, tubuh, maupun keadaan sosialnya.
fikih Anti Penyelengg | Metode dakwah secara umum dan menjadi
kekerasan/di | araan acuan merujuk pada firman Allah SWT.
skriminasi jenazah, Dalam al Qur’an, yaitu metode hikmah,
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dakwabh, mau'izah hasanah, dan mujadalah billati
dan hiya ahsan.
khotbah

Al-Qur'an | Kebebasan | Berkompeti Makm; Ijmali: Ayat tersebut menjelaskan
si  dalam | bahwa setiap umat ada kiblatnya sendiri-
kebaikan sendiri yang ia menghadap kepadanya.

Demikian juga kaum muslimin yang
memiliki kiblat atas ketetapan langsung dari
Allah SWT. Untuk itu Allah SWT.
Memerintahkan kepada kaum muslimin
maka berlomba-lombalah dengan yang lain
dalam berbuat kebaikan. (Q.S. al-Baqarah/2:
148)

Dalam penjelasan lain disebutkan bahwa
bagi setiap umat ada kiblatnya sendiri yang
ia menghadap kepadanya, sesuai
kecenderungan atau keyakinan masing-
masing.

Seandainya mereka dengan mengarah ke
kiblat masing-masing bertujuan  untuk
mencapai ridla Allah SWT. Dan melakukan

kebajikan maka wahai kaum muslimin
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be;'lomba-lombalah dengan mereka dalam
berbuat kebaikan.

Dalam kehidupan dunia, manusia banyak
berbed.a pendapat, tetapi semua akan mati
dan di mana saja kamu berada, pasti Allah
akan mengumpulkan kamu semuanya. Pada
hari kiamat nanti, dia akan memberi
keputusan karena sesungguhnya Allah Maha

Kuasa atas segala sesuatu.

Al-Qur’an

Toleransi

Toleransi
dan etos
kerja.

Isi surah ini menyatakan sikap berlepas diri
Nabi Muhammad saw. Dari perbuatan-
perbuatan yang dilakukan orang-orang kafir.
Dalam surah Al-Kafirun ayat 1-6 yang
disebutkan sebagai orang-orang kafir adalah
orang-orang Quraisy. Karena kebodohannya,
mereka mengajak Nabi Muhammad saw.
Meﬁyembah patung selama satu tahun.
Kelak, mereka akan menyembah Tuhan Nabi
Muhammad saw. Selama satu tahun pula.
Allah SWT. Kemudian menurunkan surah ini
dan memerintahkan Nabi Muhammad saw.

Berlepas diri dari perbuatan semacam itu.

73




Dilihat dari sisi hubungan antarumat
beragama, khususnya antara muslim dan non
muslim, surah  al-kafirun memberikan
batasan yang jelas dalam hal toleransi. Batas
hubungan muslim dengan non muslim adalah
akidah.

Dalam hal akidah, seorang muslim dilarang
bekerjasama dengan non muslim. Contohnya
adalah ajakan kaum Quraisy kepada Nabi
Muhammad saw. Untuk saling bergantian
menyembah Tuhan masing-masing selama
satu tahun seperti uraian di atas. Contoh
lainya adalah seorang muslim yang ikut
merayakan hari besar non muslim. Hal itu
berarti mencampuradukkan ajaran agama.
Dalam hal selain akidah, seperti bisnis,
urusan social, dan urusan kemasyarakatan,
kaum muslim diperbolehkan bekerja sama
dengan non muslim. Contohnya adalah
gotong royong membangun jalan yang
dilakukan di sebuah kampong yang

warganya terdiri dari muslim dan
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nc;nmuslim. Bahkan, hal itu sangat
dianjurkan untuk dilakukan agar tercipta
kehidupan bermasyarakat yang harmonis,
rukun; dan damai. Hal itu merupakan

pengertian toleransi yang sebenarnya.

Surat Yunus: 40-41.

Ayat tesebut menjelaskan bahwa golongan
manusia ada dua, yaitu golongan yang
beriman dan golongan yang kafir.

Ayat tersebut menyiratkan ajaran bahwa
apabila ada orang yang berbeda pandangan
dan sikap dengan kita, di mana pandangan
dan sikap orang tersebut menurut agama kita
salah, kita wajib mengajaknya agar berubah
sikap dan pandangan kea rah yang benar.
Jika ia tetap bersikukuh pada sikap dan
pandangannya maka kita tidak bisa memaksa
mereka. Allah SWT. Memerintahkan kita
untuk mengatakan, “bagiku pekerjaanku dan
bagimu pekerjaanmu, kamu berlepas diri
terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun

berlepas diri terhadap apa yang kamu
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kc;jakari, "

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering
memberi nasihat dan himbauan kepada
anggot.a keluarga dan teman Kkita yang
bersikap dan berpendapat tidak sesuai
dengan ajaran agama kita. Namun, tidak
jarang pula, nasihat dan himbauan tersebut
tidak direspon secara positif. Jika sudah
demikian, kita sudah lepas dari tanggung
jawab. Kewajiban kita adalah mengajak dan
member nasihat. Apabila tidak mau, tidak
ada paksaan bagi mereka untuk mengubah

sikap dan pandangan mereka.

Surat Al-Kahfi: 29
Beberapa poin yang dapat disimpulkan dari
ayat tersebut adalah:
1. Kebenaran itu datang dari Allah
2. Manusia bebas memilih untuk
beriman atau kafir
3. Masing-masing pilihan memiliki
konsekuensi. Bagi orang yang

beriman, Allah akan menyediakan
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surge, sedangkan bagi orang yang

kafir, Allah akan menyediakan

neraka.
Seorang muslim wajib mengajak orang lain
untuk masuk dan mengikuti ajaran Islam.
Akan tetapi hal itu tidak boleh dipaksakan.
Kewajiban seorang muslim hanya mengajak.
Hanya saja, bersedia atau tidaknya orang
yang diajak tersebut akan menjadi tanggung
jawabnya sendiri. Jika bersedia, ia akan
mendapatkan surga. Jika tidak, ia akan
masuk neraka.
Contohnya adalah peristiwa yang terjadi
pada masa Umar Bin Khattab. Beliau
mempunyai seorang budak beragama
Nasrani yang bernama Astiq. Suatu ketika, ia
dipengaruhi seorang sahabat untuk menerima
ajaran 1slam. Ketika Astiq menolak, Umar
Bin Khattab membebaskan budaknya
sebelum meninggal.
Islam tidak hanya melarang penggunaan

kekerasan dan paksaan dalam hal keyakinan
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agama, fefapi juga melarang penggunaan
bahasa yang kasa terhadap penganut agama

lain.

Akhlaq

Toleransi

Kewajiban
berperilaku
terpuji dan
menjauhi
perilaku

tercela

Q.S. ;Ii-lmran/3: 103.

Berpegang teguh kepada tali Allah SWT.
Adalah mengamalkan dengan sebaik-baiknya
segala peraturan Allah SWT. Dengan penuh
rasa tanggung jawab. Islam menuntun
pemeluknya untuk bersatu padu dan saling
menghormati. Oleh karena itu tidak layak
apabila di antara sesama muslim terjadi
perselisihan, perpecahan, dan permusuhan.
Seyogyanya, umat Islam lebih
memperhatikan persatuan dan kesatuan,
saling menolong dan saling menghormati.
Hal itu lebih baik dari pada mempersoalkan
khilafiah yang hanya akan merenggangkan
persatuan dan kesatuan dan membawa
kepada kehancuran.

H.R. muslim 4685;

Saat ini, dalam agama Islam berkembang

berbagai macam paham dan aliran.
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Walaupun demikian, antara muslim yang
satu dengan muslim yang lainnya tetap
merupakan saudara. Munculnya paham dan
aliran yang berbeda-beda tersebut merupakan
akibat dari adanya perbedaan interpretasi
atau penafsiran.

H.R. Muslim 4677,

Salah satu wujud kerukunan adalah adanya
kemauan untuk saling membantu dan saling
menolong. Apabila diantara umat Islam ada
yang mengalami kesulitan, umat Islam yang
lainnya hendaknya membantunya.

Q.S. al-Baqarah/2:256;

Islam merupakan agama yang mempunyai
toleranst  tinggi terhadap wumat yang
beragama lain. Dakwah Islam tidak boleh
dilaksanakan dengan cara kekerasan dan
paksaan, tetapi harus dengan cara yang
damai dan bijaksana.

H.R. Muslim;

Dalam hal bekerja sama dengan orang yang

non muslim, Islam membatasi pada hal-hal
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yang berkaitan dengan masalah keduniaan.
Contohnya adalah kerjasama dalam bidang
social, budaya, ckonomi, dan politik. Adapun
hal-hz;l yang berkaitan dengan masalah
akidah dan ibadah, Islam melarang bekerja
sam:«:l. Dalam pergaulan sehari-hari, kita
dilarang mendoakan dan memintakan ampun
kepada Allah SWT. Untuk orang yang
beragama lain walaupun orang itu adalah

orang tua atau anak kita sendiri.
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BAB IV

Konteks dan Kognisi Sosial Dalam Teks

A. Ruang Lingkup Materi Dan Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam

SMA
Dari aspek materi, dalam KTSP PAI SMA ada sedikit perbedaan dan

kelebihan yang sangat signifikan dibanding dengan kurikulum sebelumnya. cara
penyajian materinya yang lebih spesifik menurut disiplin keilmuan Islam. Dalam
KTSP, materi dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, yaitu al-Qur’an,
Agidah, Akhlak, Figih dan sejarah Islam.
Dari segi kuantitas, gambaran tentang komposisi jumlah materi
pembahasan dalam PAI SMA adalah sebagaimana tercantum pada tabel berikut:
Tabel V

Jumlah Pembahasan Materi PAI SMA

No Aspek Kelas | Jumlah
I ] 111 Materi
1 Al-qur’an 5 5 7 17
2 Aqgidah 4 11 9 24
3 Akhlaq 6 5 15
4 Figih 7 7 24 38
5 | Sejarah Islam 7 10 8 25
Jumliah 119
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Keseluruhan materi-materi yang ada tersebut, pada dasarnya materi
kesyari’ahan atau figh merupakan materi yang paling banyak menjadi fokus
pembahasan. Namun demikian, fokusnya tid.ak lagi pada figh dalam pengertian
aturan peribadatan dalam ruang lingkup yang sempit (ibadah mahdah), tetapi
lebih kepada aturan yang bersangkut paut dengan ibadah sosial (muamalah).
Selain itu juga nampak upaya penekanan pada aspek akhlak, yang fokusnya pada
pembentukan sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan etika Islam dalam
membangun hubungan-hubungan social kemasyarakatan. Dengan demikian
materi sendidikan agama Islam SMA tidak hanya berorientasi syariah atau figh,
tetapi juga orientasi akhlak atau dapat dikatakan berorientasi syari’ah-akhlak atau
syari'ah-akhlak oriented.

Silabus' PAI yang disusun secara nasional oleh Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) masih belum terlalu mengakom_odasi tuntutan
penyelenggaraan PAI yang dapat menanamkan semangat inklusivisme dan
toleransi beragama. Dari 37 standar kompetensi yang dirumuskan dalam silabus
PAI untuk SMA (kelas X-XII), hanya ditemukan dua standar kompetensi yang
secara eksplisit menjelaskan bahwa ajaran Islam kompatibel dengan demokrasi

dan toleransi.

! Gilabus Merupakan Penjabaran Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Ke Dalam
Materi Pokok, Kegiatan Pembelajaran Dan Indikator Pencapaian Kompetensi Untuk Penilaian.
Silabus Disusun Oleh Depdiknas Secara Nasional, Kemudian Diterjemahkan Di Tingkat Satuan
Pendidikan Dan Disesuaikan Dengan Konteks Lokal. Lihat, Model Pengembangan Silabus Mata
Pelajaran, Depertemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum,

Jakarta: 2006, HIm. 4
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Kedua standar kompetensi tersebut adalah: (1) ‘memahami ayat-ayat al-
Quran tentang demokrasi’, diajarkan di kelas X semester kedua; (2) ‘memahami
ayat-ayat al-Quran tentang bertoleransi’, diajarkan di kelas XII semester pertama.’
Demokrasi dan toleransi yang dirujuk sebagai nilai yang kompatibel dengan Islam
dan menjadi materi PAI, merupakan perkembangan yang menggembirakan karena
hal yang serupa tidak ditemukan pada kurikulum-kurikulum sebelumnya.

Meskipun demikian, bukan berarti pembelajaran PAI sudah bersih dari
masalah. Paling tidak, kedua materi tersebut dibebani oleh target hafalan, dan
yang lebih penting, baik materi demokrasi maupun toleransi hanya mengikuti
kegiatan inti pembelajaran membaca dan mengartikan surat al-Kafirun; QS
Yunus: 40-41; dan QS al-Kahfi: 29. Silabus tidak memberikan pandangan yang
memadai tentang demokrasi dan toleran yang kompatibel dengan al-Quran, dan
dengan demikian guru PAI juga hanya mungkin bereksplorasi sebatas
pemahaman tekstual terhadap surat-surat dan ayat al-Quran yang dirujuk oleh
silabus tersebut.

Sementara itu, kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik
mengikuti standar kompetensi tersebut adalah, (1) kompetensi dasar membaca;
(2) menjelaskan arti; dan (3) membiasakan perilaku bertoleransi berdasarkan

ketiga surat al-Quran tersebut di atas. Memperhatikan komposisi tersebut, sangat

2 Afrizal Abuzal, Dkk. Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Depertemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktoral
Pembinaan SMA, Jakarta: 2006, Him. 14-15 Dan 47-48
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jelas terlihat bahwa paradigma Pendidikan Agama Islam memang tidak pernah
dapat bergeser dari paradigma transfer pengetahuan dan hafalan.

Dengan demikian, meskipun dalam. perumusannya materi-materi PAI
SMA telah dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu al-Qur’an, keimanan,
akhlak, Figih (kesyari’ahan) dan Sejarah Islam (tarikh), maka paradigma yang
menjadi landasan dalam merumuskan materi-materi tersebut masih tetap berbasis
pada trilogi ajaran Islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak.> Meski secara
kuantitas materi akhlak jumlahnya tidak sebanyak materi al-Quran dan
kesyariahan, tetapi secara substansial justru menjadi yang terpenting. Hal ini
terlihat misalnya pada adanya penekanan yang kuat orientasi akhlak ini dalam
keseluruhan materi yang ada, khususnya pada materi al-Qur’an.

Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Atas (SMA), belum cukup memadai untuk menanamkan sikap dan semangat
keberagamaan yang inklusif dan toleran kepada peserta didik. Alasan yang paling
klasik adalah bahwa pembelajaran PAI sekadar diorientasikan untuk memberi

bekal peserta didik mengetahui hal-hal fighiah  dalam  beragama.

3 Konsep Ini Mencakup Ruang Lingkup Yang Lebih Luas, Terutama Pada Aspek
Kesyariahan, Yang Lebih Difokuskan Pada Ajaran-Ajaran Islam Ibadah Sosial Yang Menyangkut
Tentang Hubungan-Hubungan Kemasyarakatan (Muamalah). Ketiga Dimensi Ajaran Islam Ini
Mrmbentuk Sebuah Struktur, Dimana Akidah Merupakan Pondasi Atau Dasar Yang Diatasnya
Ditetapkan Aturan-Aturan Kehidupan (Syari’ah), Yang Harus Diimplementasikan Dalam Perilaku Dan
Tindakan Manusia Dalam Kehidupan Individu Maupun Kelompok. Dimensi Kesyari;Ahan Mencakup
Aturan-Aturan Peribadatan Dalam Pengertian Yang Seluas-Luasnya, Yang Tidak Hanya Ibadal Ritual
(Mahdhoh) Tetapi Juga Ibadah Sosial (Muamalah). Akhlak Merupakan Puncak Dari Islam, Yang
Merupakan Suatu Sikap Mental Dan Perilaku Yang Luhur. Akhlak Merupakan Wujud Nyata Dari
Keyakinan Atas Kekuasaan Dan Keesaan Allah (Tauhid) Bandingkan Dengan Konsep Akhlak, Tauhid
Dan Ibadah Yang Dikemukakan Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), 35-48
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Penyelenggaraaan PAI disibukkan oleh hal-hal suplementer, semisal: bagaimana
memastikan peserta didik bisa membaca al-Quran; memastikan peserta didik
mengetahui rukun dan bacaan sholat; dan; memastikan peserta didik dapat
berperilaku terpuji, meskipun, secara definitif apa yang disebut sebagai perilaku
terpuji biasanya mengikuti pemaknaan sepihak para guru PAL

Dalam pendidikan agama Islam yang terpenting adalah bagaiman nilai
dari sebuah pengetahuan itu bisa tertanamkan dalam diri peserta didik, transfer of
value. Pendidikan agama Islam bukan sekedar fransfer of knowledge. Menelaah
materi-materi pembahasan dalam buku ajar materi PAl1 SMA, dan juga standar
kompetensi yang telah dipaparkan diatas. di mana pendidikan agéfna Islam secara
subsatnsial lebih menekankan pada sikap dan perilaku keberagamaan pada siswa
dari pada penerpan pengetahuan. Ada penekanan yang kuat untuk membentuk
sikap (afektif), kebiasaan (psikomotorik), dan tentu tidak mengesampingkan

aspek pengetahuanya (kognitif).

. Wacana Pluralisme Dalam Buku Ajar Materi PAI SMA

Dari sejumlah 119 pokok pembahasan yang terdapat dalam buku ajar
materi Pendidikan Agama Islam SMA kelas X, XI, XII. Ada 10 tema yang secara
implisit maupun eksplisit berkaitan dengan pluralisme, satu tema yang secara
eksplisit berkaitan dengan pluralisme yaitu toleransi (tasamuh), Lainnya adalah
materi-materi yang secara substansial (implisit) dapat dikatakan sebagai bagian

dari tema pluralisme, seperti materi-materi yang berkaitan dengan demokrasi,
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keharusan menghormati dan menghargai perbedaan-perbedaan dengan orang lain,
termasuk perbedaan agama. Dalam kerangka pluralisme, nilai-nilai demokrasi,
penghargaan dan penghormatan kepada orang lain yang berbeda agama
merupakan prinsip-prinsip yang harus dikembangkan dalam rangka menuju
kehidupan bersama yang damai.*

Kesepuluh tema diatas tersebar pada materi al-qur’an terdapat 4 tema, dan
akhlaq terdapat 5 tema, dan | tema terdapat dalam materi fikih. Pada kelas satu
tercantum empat tema yang secara tidak langsung berkaitan dengan prinsip-
prinsip pluralisme, yaitu pembahasan surat al-baqarah ayat 30 tentang manusia
sebagai khalifah di bumi terdapat dalam sub pembahasan musyawarah
(istisyarah) permintaan pendapat,” surat Al-Hujurat ayat 6 tentang sifat-sifat
terpuji, sub pembahsan huznuzan kepada sesama manusia bgrkaitan dengan
(pengecekan) tabayyun,’ surat al-mu’minun ayat 159 dan surat asy-syura’ ayat 38
tentang memahami demokrasi,’ hadis yang diriwayatkan abu dawud 2608, Al-
Hujurat/49: 13, dan H.R. Ahmad: 22391 tentang bertata karma dan menjauhi
sikap tercela, sub pembahasan tata karma dalam perjalanan yang menjelaskan hal
tentang bermusyawarah serta anjuran agar menghindari perbuatan tercela untuk

tidak melakukan tindakan diskriminasi, masing-masing tiga terdapat dalam materi

4 A P Cowie (Ed.), Oxford Advanced Leaner’s Dictionary Of Current English (Oxford:

Oxford University Press, 1989), 953.

5 Aswin Yunan, Teladan Sempurna: Pendidikan Agama Islam 1, (Solo: Tiga Serangkai 2010),
Him. 5-6. ’

© Ibid., 46-47

? Ibid., 107-113
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akhlag dan 2 materi al-qur'an.® Pada kelas dua ada tiga tema yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip pluralisme, satu tema tercantum dalam materi al-qur’an
surat al-Baqarah ayat 148 tentang berkor.npetisi dalam kebaikan fastabikul
khoirat,® satu tema terdapat dalam materi akhlag, H.R Muttafaqun Alaih tentang
berperilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela pada sub pembahasan
berperilaku terpuji,’® dan satu lagi terdapat dalam materi fikih surat An-
Nahl/16:125 tentang penyelenggaraan jenazah, dakwah, dan khotbah, pada sub
metode dakwah.!' sedangkan pada kelas tiga terdapat dua tema yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip pluralisme, yaitu tentang sikap dalam perbedaan pendapat,
prinsip toleransi di dalamnya, dan ajaran Islam tentang fasamuh (Toleransi),
tercantum dalam surat Al-Kafirun: 1-6, Yunus: 40-41, Al-Kahfi: 29.'2 dan surat
Ali-Imran: 103, H.R. al-Bukhari: 567, H.R. Muslim: 4685, H.R. Muslim: 4677,
Al-Bagarah: 256,H.R. Muslim: 4024 An-Nisa’: 59 tentang kewajiban berperilaku
terpuji dengan memelihara persatuan dan kerukunan.'* Masing-masing tercantum
dalam materi al-qur’an dan akhlagq.

Dilihat dari segi penyebarannya, prinsip pluralisme terdapat paling
banyak pada materi akhlaq, yang didalamnya mencakup beberapa kompetensi

dasar yang langsung fokus pada tema pembahasannya, menunjukkannya dalam

8 Ibid, 149, 157-159.

% Aswin Yunan, Teladan Sempurna: Pendidikan Agama Islam 2, (Solo: Tiga Serangkai
2010), Him 4

' Ibid,, 133

" Ibid,, 158-159.

12 prs. H. Khuslan Haludhi, M.Si., Dan Abdurrohim Sa’id, S.Ag., Integrasi Budi Pekerti
Dalam Pendidikan Agama Islam 3, (Solo: Tiga Serangkai 2007), Him. 3-8.
1 Ibid., 135-138
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bentuk sikap dan perilaku yang dicapai oleh seorang peserta didik. Hal ini agak
sedikit melegakan bagi proses berjalannya pendidikan agama Islam karenanya
pada materi akhlaq lebih menonjolkan pada a;spek afektif dan psilomotorik tentu
dengan tidak meninggalkan aspek pengetahuan (kognitif). Namun cukup
disayangkan, dari kesepuluh tersebut hanya satu saja yang secara eksplisit
berkaitan dengan pluralisme, yaitu pembahasan tentang toleransi (fasamuh).
Selebihnya adalah pembahasan tentang tema-tema yang lebih umum bersangkut
paut dengan bagaimana membangun kehidupan yang baik antar sesama manusia,
dan tidak secara khusus menegaskan tentang tata cara mensikapi keragaman
agama. -

Karenanya dapat dikatakan bahwa pembahasan tentang pluralisme
yang terkandung dalam buku ajar materi PAl SMA masih bersifat umum. Nilai
substansial yang penting adalah pada adanya penekanan bahwa keragaman itu
merupakan ketentuan dari Tuhan. Dengan demikian, semangat yang ingin
dibangun kurang lebih sama dengan yang dinginkan dalam pluralisme agama,
yaitu menjadikan perbedaan agama sebagai jalan bagi para pemeluknya untuk
saling bekerja sama, bersatu dalam membangun kehidupan yang damai dan adil.
Jadi, di dalamnya ada makna saling membutuhkan, dan saling ketergantungan

untuk mencapai kepentingan bersama.'

' Victor 1. Tanja, Pluralisme Agama Dan Problema Sosial (Jakarta:CIDESINDO, 1998),

Him. 4.
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Konsep ini nampak sebangun dengan yang dikembangkan oleh
pemerintah dalam membangun kerukunan hidup umat beragama di Indonesia.
Dalam materi pembelajaran PAI SMA, pembahasan tentang tema yang berkaitan
dengan pluralisme berada dalam batas ruang lingkup kerukunan hidup umat
beragama seperti ini. Sehingga kerukunan yang harus dibangun adalah sebatas
dalam kehidupan sosial, sementara dalam aspek teologi harus secara tegas
dipisahkan.

Hubungan antar agama dapat dilakukan hanya sebatas pada persoalan
sosial (muamalah) semata. Sehingga segala bentuk hubungan atau komunikasi
yang melampaui permasalahan muamalah adalah dilarang, terutama dalam
persoalan teologi (akidah). Karena hubungan dalam persoalan teologi
dikhawatirkan akan menyebabkan bercampurnya “kebenaran Islam” dengan
“kepalsuan agama lain”. Jadi, pemisahan secara tegas antara persoalan teologi
dengan muamalah, dalam konteks hubungan antar agama, merupakan bentuk
penjagaan dan pemeliharaan mereka atas “kemurnian” agama Islam.

Ketertutupan teologis ini juga ditandai dengan sikap penolakan terhadap
pembicaraan-pembicaraan yang bersangkut paut dengan persoalan-persoalan
teologis antar agama. Hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat (PPIM) Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta dapat
menggambarkan betapa memprihatinkan kondisi guru PAI dewasa ini. Hanya 3 %
dari 500 responden guru agama se-Jawa yang disurvei oleh penelitian ini merasa

berkewajiban ‘mencetak’ siswa yang memiliki pemahaman tentang toleransi
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agama. Selebihnya, pemahaman para guru agama cenderung antitoleran dan pasti
mewariskan sikap tersebut kepada anak didiknya.

Seperti misalnya sikap eksklusif, sikap ini merupakan pandangan yang
dominan dari zaman ke zaman dan terus dianut hingga dewasa ini. Dalam Islam
sikap ini terutama dikembangkan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an seperti, bahwa
Islam adalah agama yang paling benar (Q.S. 3: 85)—termasuk berbagai penafsiran
atas al-qur’an dan hadis, yang berkaitan dengan.konﬂik kebenaran antara Islam
dengan kalangan yahudi dan kristiani. Salah satu ayat favorit lain kalangan Islam
eksklusif ialah “orang-orang yahudi dan kristiani tidak akan rela kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama meraka. Katakanlah, sesungguhnya petunjuk allah
itﬁlah petunjuk (yang benar). Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu” (Q.S. 2:120). Ayat ini telah menjadi
pembenaran yang sangat kuat untuk melakukan pembedaan muslim non
muslim. "

Merujuk penelitian yang sama (PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta),
63,4% guru agama menolak ide pemimpin Negara berasal dari non-muslim;
68,6% guru menolak kehadiran kepala sekolah non-muslim; 73,1% tidak
menghendaki pendirian tempat ibadah agama lain di lingkungannya; 85,6% guru

melarang siswa mengikuti even-even besar yang berhubungan dengan

15 Budhy Munawar-Rachman, Argument Islam Untuk Pluralism:1slam Progresif Dan
Perkembangan Diskursusnya, (Jakarta: Grasindo 2010), Him. 24,
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kebudayaan Barat; 87% melarang siswa untuk mempelajari agama lain; 48%
menghendaki agar siswa perempuan dan laki-laki dipisah dalam ruang yang
berbeda selama proses pembelajaran berlangsung.

Gambaran para guru agama yang antitoleran itu semakin manifes pada
data berikut: 75,4% guru menghendaki siswanya untuk menjadi bagian dakwah
Islam mengajak guru-guru beragama lain untuk memeluk agama; 61,1% menolak
kehadiran aliran-aliran baru dalam Islam; 67,4% merasa lebih menjadi warga
Muslim daripada sebagai warga Indonesia. Mayoritas guru juga menghendaki
adanya formalisasi syariat Islam sebagai hukum positif di Indonesia dengan
rincian: 58,9% mendukung rajam sebagai hukum formal untuk semua jenis
kejahatah; 47,5% menghendaki hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian;
dan, 21,3% menuntut fatwa mati bagi mereka yang keluar dari Islam (murtad).'®

Hasil penelitian di atas sungguh menyesakan hati. Kecenderungan sikap
antitoleran para guru agama tersebut perlu disesali karena ini akan berlanjut pada
sosialisasi kepada peserta didiknya. Bila kondisi ini tidak segera direspon dengan
baik, bukan tidak mungkin di masa yang akan datang Pendidikan agama Islam
justru menjadi lahan yang subur untuk mencetak generasi yang antitoleran.

Guru-guru agama yang berwawasan antitoleran, bukanlah satu-satunya
faktor yang berperan menyosialisasikan pemahaman keberagamaan yang
eksklusif dan antitoleran kepada peserta didik. Disamping guru, Sie Kerohanian

Islam (Rohis) juga memainkan peran yang cukup strategis. Di hampir semua

16 The Jakarta Post, 27/11/2008
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sekolah menengah, Rohis merupakan lahan yang sangat produktif dalam
mendiseminasikan paham Islam yang intoleran dan antiperbedaan.

Pluralitas agama hanya dilihat sebaéai fenomena sosiologis kehidupan
umat manusia, dan bukan dipahami sebagi hal yang eksistensial dalam agama.'’
Dalam konteks pluralitas agama, sikap yang memisahkan antara persoalan teologi
dan social dalam membangun hubungan antar penganut agama yang berbeda,
maka yang kemudian muncul adalah sebuah bentuk toleransi pasif. Toleransi
pasif adalah sebuah bentuk hubungan antar agama yang lebih mencerminkan
suatu perasaan berdiam diri dalam ketertutupan komunitas agama masingmasing,
yang bertujuan untuk mengurangi kesalah pahaman. Masing-masing kelompok
menghindari untuk membicarakan atau menyinggung persoalan-persoalan
teologis, karena khawatir menimbulkan kesalah pahaman. Jadi, bukannya
mendialogkan hal-hal yang menjadi sumber permésalahan untuk mencapai saling
pemahaman. Dengan kata lain, bahwa toleransi pasif merupakan bentuk hubungan
antar umat beragama yang dalam istilah pergaulan disebut “tahu sama tahu”. Pola
hubungan yang semacam ini tentu saja akan sangat rapuh terhadap tekanan-
tekanan eksternal, karena tidak dibangun diatas landasan yang kokoh. Pola
hubungan “harmonis” yang berlangsung lebih didasarkan pada tata krama dan

penghormatan secara lahir semata. Sehingga kondisi optimal yang dapat tercapai

17 Jacob Neusner. "Thingking About The Other In Religion: It Is Necessery But It Is Possible
“ Dalam Modern Theology, 6:3, April 1990, 184,
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hanyalah sekedar sangat kurangnya kesalahpahaman, bukan saling pengertian dan

memahemi.

. Kecenderungan Teks Pluralisme dalam Buku Ajar PAI SMA Tiga Serangkai

Sebagai sarana fransfer of knowledge, pendidikan adalah lahan yang
strategis untuk menanamkan nilai-nilai yang telah diwariskan oleh para founding
fathers Indonesia, karena keberadaan bangsa ini tidak berdasarkan hanya satu
kelompok, golongan, etnis, atau agama tertentu. Perbedaan serta keragaman yang
menjadikan bangsa ini bisa berdiri.

Namun kemudian, apakah pendidikan agama Islam sudah bisa dikatakan
telah mengakomodasi semangat pluralism sebagai sebuah prinsip atau nilai yang
ditransformasikan kepada peserta didik. Dalam kaitan ini penulis mengkaji dan
meneliti sumber pembelajaran pendidikan agama Islam yang sudah diubah
sesuaikan dengan tuntutan zaman.

Prinsip pluralisme yang dalam buku ajar materi PAl SMA kelasX, XI,
XII. tercantum dalam tiga materi pelajaran, yaitu ?I-Qur’an, fikih, dan akhlak,
dalam prakteknya lebih difokuskan pada materi akhlak saja. Artinya bahwa tema-
tema tersebut diajarkan dalam konteks sebagai ajaran-ajaran Islam dalam
hubungan-hubungan kemanusiaan (hablumminannas), yang terpisah sama sekali
dengan ajaran tentang hubungan manusia dengan Allah (hablumminalloh).

Akhlak kepada sesama manusia adalah bersifat inklusif, bahkan pluralis,
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secara tegas membuat garis demarkasi terkait mana wilayah social dan akidah,

untuk bisa saling bekerja sama. Tercantum dalam surat al-Kafirun ayat 1-6,

menjelaskan;

e T Y5 109y 5883 L Kl Y 1109y O 880 Gl 1

s40

[5-109] .L\cj A u_,.\.:h: e.u‘ Ny [4-109] ?’m (A .\.al.c. G Ny [3- ]09] die

[6-109] (12 (o9 A b &

Artinya: Katakanlah (wahai Muhammad): “Hai orang-orang kafir! [1] Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. [2] Dan kamu tidak mahu
menyembah (Allah) yang aku sembah. [3] Dan aku tidak akan beribadat secara

kamu beribadat. [4] Dan kamu pula tidak mahu beribadat secara aku beribadat. [S]

Bagi kamu ugama kamu, dan bagiku ugamaku”. [6]

Skema Analisis Kecenderungan Wacana Pluralisme

Dalam Teks Buku Ajar PAI SMA

Buku Ajar PAI
SMA

Proposisi < »| Arti/Makna

Teologi eksklusifisme

¢

Fenomena Social dan
Politik
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Skema analisis di atas menunjukkan corak kesadaran atau kognisi
sosial masyarakat dalam menginterpretasikan wacana pluralisme secara spesifik
mengenai keberagaman beragama. Teologi eksklusifisme dimunculkan dalam
beberapa materi yang terdapat dalam teks buku ajar materi PAI SMA. Dalam hal
akidah, seorang muslim dilarang bekerjasama dengan non muslim. Contohnya
adalah ajakan kaum quraisy kepada nabi Muhammad saw. Untuk saling bergantian
menyembah tuhan masing-masing selama satu tahun seperti uraian di atas. Contoh
lainya adalah seorang muslim yang ikut merayakan hari besar non muslim. Hal itu

berarti mencampuradukkan ajaran agama.”

Sehingga meski secara teologis mereka yang diluar agama saya
“agamaku” adalah sesat, tetapi keberadaan mereka sebagai manusia harus tetap
dihargai dan dihormati, dan kita tetap wajib menjalin hubungan yang baik dengan
mereka sebagai sesama anggota masyarakat. Demikianlah yang ditekankan dalam

buku ajar materi PAI pendidikan agama [slam.

2 Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indoneisa Nomor : 7/Munas Vii/Mui/Ii/2005 Tentang
Pluralisme, Liberalisme Dan Sekularisme Agama Majelis Ulama Indonesia (MUI), Dalam
Musyawarah Nasional MUI VII, Pada 19-22 Jumadil Akhir 1246 H./26-29 Juli M. Menolak Pluralisme
Karena Dianggap Menyampuradukkan Agama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data dalam penelitian men-studi teks
buku ajar materi PAI SMA ditemukan beberapa simpulan sebagaimana berikut:

1. Konsep pluralisme dalam pendidikan agama Islam yang terejawantahkan
dalam buku ajar materi PAI SMA kelas X, XI, X1l tidak secara dominan
terjabarkan dalam beberapa tema ajaran pembelajaran pendidikan agama
Islam. Dari 37 standar kompetensi yang dirumuskan dalam silabus PAI untuk SMA
(kelas X-XII), hanya ditemukan dua standar kompetensi yang secara eksplisit
menjelaskan bahwa ajaran Islam kompatibel dengan demokrasi dan toleransi.

2. Ada 10 tema yang secara implisit maupun eksplisit berkaitan dengan
pluralisme, satu tema yang secara eksplisit berkaitan dengan pluralisme yaitu
toleransi (fasamuh), Lainnya adalah materi-materi yang secara substansial
(implisit) dapat dikatakan sebagai bagian dari tema pluralisme, seperti materi-
materi yang berkaitan dengan demokrasi, keharusan menghormati dan
menghargai  perbedaan-perbedaan dengan orang lain, termasuk perbedaan
agama.

3. Materi-materi pembelajaran PAI SMA yang tercantum dalam buku ajar materi

PAI SMA kelas X, XI, XII. masih sangat sedikit yang secara langsung
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berkaitan dengan permasalahan pluralisme agama. paradigma yang
dikembangkan masih menggunakan paradigma teologis-eksklusif, yang
cenderung bertendensi anti pluralisme dalam agama (teologi). Pluralisme yang

ditekankan lebih kepada ruang lingkup kehidupan sosial-kemanusiaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka saran yang dapat

diberilkan oleh penulis adalah :

1.

Untuk menanamkan semangat inklusivisme dan toleransi beragama Dalam
pernbelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam tingkat menengah atas
(Materi PAI SMA) penggunaan sumber belajar yang kompatibel dengan
semmangat dasar pluralisme sangat penting.

Penempatan bahasa dalam menafsirkan teks (ayat) tentang pluralisme agar tidak
terjadi bias efek pemaknaannya, penting untuk dikaji kembali dalam rangka
periyempurnaan penyusunan buku ajar materi PAL

Perrambahan muatan materi pendidikan agama islam dalam buku ajar materi PAI
SMA yang lebih sensitif dengan semangat pluralisme agar tidak terkesan
setengah-setengah dalam mempromosikan nilai-nilai keberagaman dalam

pendidikan agama islam.
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